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MOTTO 
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Allah-lah pahala yang besar”  (QS. At-Taghabun Ayat 15) 
  
 
 
 
ABSTRAK 
DARMAYANTI NURUL ACHSANI, NIM : 15.12.21.018. PEMBINAAN 
SISWA BOLOS SEKOLAH DI POLRES GROBOGAN. Skripsi, Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 2019.    
 
Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang amat ternilai harganya. 
Fase remaja merupakan fase yang penuh kesukaran. Bukan hanya kesukaran bagi 
individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya bahkan masyarakat. 
Masa transisi ini sering kali menghadapkan individu yang bersangkutan kepada 
situasi yang membingungkan, disatu sisi masih anak-anak tetapi dilain sisi ia 
harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi tersebut yang menimbulkan 
konflik dan menyebabkan perilaku tidak terkontrol dadi bisa menjadi kenakalan 
remaja. Salah satu bentuk kenakalan remaja yaitu membolos sekolah, dan siswa 
yang membolos memiliki alasan yang berbeda-beda.  Salah satu tugas Polisi resor 
Grobogan yaitu pembinaan remaja dan wanita. Dalam perkembangannya setiap 
siswa pasti memiliki alasan berbeda untuk bolos sekolah yang berakibat kepada 
terganggungnya proses belajar mengajar, oleh karena itu salah satu bentuk 
keprihatinan dari Polisi maka dilakukanlah razia dan pembinaan untuk siswa yang 
melakukan bolos sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses 
pembinaan untuk siswa bolos sekolah di Polres Grobogan.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah pembina dari Polres Grobogan yang mengetahui dan memahami mengenai 
permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan observasi. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
triangulasi sumber.  
Hasil temuan dari penelitian ini yaitu, tahap pertama pendataan dimana 
pembina mendata dan mengintruksi siswa untuk menuliskan surat pernyataan, 
tahap kedua pemberian wawasan yang didalamnya berupa materi tentang 
kenakalan remaja dan wawasan kebangsaan, serta diselingi dengan tanya jawab 
dan juga pemberian motivasi.  Tahap ketiga pemberian punishment yang 
didalamnya terdiri dari lari mengelilingi polres supaya mereka tidak mengulangi 
bolos sekolah. Selanjutnya tahap evaluasi yaitu siswa melakukan absen setiap 2 
kali 1 minggu dalam 1 bulan, disitu dapat diketahui apakah anak itu mengulangi 
perbuatannya ataupun sudah berubah tidak membolos lagi.    
Kata kunci : Pembinaan, bolos sekolah, siswa
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence berasal dari 
bahasa Latin adolescere yang artinya tumbuh untuk mencapai kematangan 
diantaranya kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. (Mohammad Ali 
dkk, 2012:9) Masa Remaja merupakan saat berkembangnya jati diri (identity). 
Perkembangan ini merupakan sentral perkembangannya menuju dasar bagi 
masa dewasa (Elfi Yuliana, 2005:210) Masa ini merupakan segmen 
kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan 
masa tranasisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa 
yang sehat.   
Remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan saja 
kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya 
bahkan masyarakat. Hal ini disebabkan masa remaja merupakan masa transisi 
antara masa kanak-kanak dan dewasa. Masa transisi ini sering kali 
menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang 
membingungkan, di satu pihak ia masih kanak-kanak tetapi di lain pihak ia 
sudah harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi-situasi yang 
menimbulkan konflik seperti ini, sering menyebabkan perilaku-perilaku yang 
aneh, canggung dan kalau tidak dikontrol bisa menjadi kenakalan. (Sarwono, 
2012:72)     
Menurut Cavan (Willis,2010) menyebutkan bahwa “Juvenile 
Delinguency refers to the failure of children and youth to meet certain 
obligation expexted of them by the society in which they live” kenakalan anak 
dan remaja itu disebabkan kegagalan mereka dalam memperoleh penghargaan 
dari masyarakat tempat mereka tinggal. Dimana salah satu bentuk kenakalan 
remaja yang berada di sekolah yaitu perilaku membolos siswa. Yang mana 
setiap sekolah pasti siswanya mengalami perilaku tersebut.  Menurut AIPTU 
M.Agus Salim selaku pembina di polres grobogan mengatakan bahwa ada 
banyak kenakalan remaja yang diantaranya seperti minum-minuman keras, 
narkoba, tawuran antar pelajar, dan juga bolos sekolah.      
Menurut Gunarsa (1981) membolos pergi meninggalkan sekolah tanpa 
alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak ijin terlebih dahulu kepada 
pihak sekolah. Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini 
adalah tidak masuk di sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran 
sedang berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah 
berlangsung. Membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar norma-
norma sosial, karena siswa yang membolos akan cenderung melakukan hal-
hal atau perbuatan yang negatif sehingga akan merugikan masyarakat 
sekitarnya.   
Kartono menjelaskan, “akademis peserta didik yang sering membolos 
akan menanggung resiko kegagalan dalam belajar.” Perilaku yang dikenal 
dengan istilah truancy ini dilakukan dengan cara, siswa tetap pergi dari rumah 
pada pagi hari dengan berseragam, tetapi mereka tidak berada di sekolah. 
Perilaku ini umumnya ditemukan pada remaja mulai tingkat pendidikan 
SMA/SMK. Salah satu penyebabnya terkait dengan masalah kenakalan 
remaja secara umum. Perilaku tersebut tergolong perilaku yang tidak adaktif 
sehingga harus ditangani secara serius. Penanganan dapat dilakukan dengan 
terlebih dahulu mengetahui penyebab munculnya perilaku membolos tersebut.  
Banyaknya siswa yang membolos memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda. Sri wahyuni yang mengutip tulisan Kartini Kartono (1985:80) 
dalam Dorothy Kater MS, menyatakan bahwa penyebab siswa membolos ada 
dua, yaitu sebab dalam diri sendiri dan lingkungan. Dalam diri sendiri: 1) 
Siswa takut akan kegagalan; 2) Siswa merasa ditolak dan tidak disukai 
lingkungan. Penyebab dari lingkungan yaitu; 1) Keluarga tidak memotivasi 
dan tidak mengetahui pentingnya sekolah. 2) Masyarakat beranggapan bahwa 
pendidikan iatu tidak penting.  
Penyebab membolos yang berasal dari dalam diri sendiri atau faktor 
internal terjadi karena pada masa remaja adalah masa yang penuh gelora dan 
semangat kreatifitas dalam usaha pencarian jati diri. Apabila kurang 
mendapat perhatian dan bimbingan maka anak merasa rendah diri dan takut 
gagal membawa dirinya dan akan merasa ditolak di lingkungan tempat 
tinggalnya.   
Mengutip berita dari Tribata News Jateng Polri diberitakan bahwa “– 
Puluhan siswa bolos sekolah terjaring razia yang dilakukan Patroli Sabhara 
Polres Grobogan, Selasa (5/11/2018). Kali ini sebanyak 21 siswa diangkut ke 
Polres Grobogan. Mereka tertangkap saat nongkrong di warung ketika masih 
jam pelajaran sekolah. Sebanyak 21 siswa tersebut masih berseragam sekolah 
dan ada pula yang sudah berganti kaos preman. Mereka terjaring di Belakang 
SMA Muhamadiyah, Kwarungan, Kampung Jetis dan di Jengglong.  
“Mereka kami amankan saat sedang nongkrong di warung atas 
informasi warga sekitar,” terang Kasat Sabhara AKP Lamsir. 
Menurut AKP Lamsir, kegiatan tersebut dilakukan karena sering 
melihat anak-anak nongkrong di warung pada saat jam pelajaran. Setelah 
mengamankan para siswa yang membolos, kemudian petugas menghubungi 
guru-guru sekolah terkait siswa mereka yang membolos. Sedangkan pelajar 
SMP yang ketahuan membolos ketika ditanya hanya mencoba membolos dan 
pelajar tersebut dijemput oleh orang tua setelah mendapat pembinaan dari Sat 
Sabhara. 
Saat dimintai keterangan dan dicek isi tasnya, petugas tidak 
menemukan benda-benda yang dilarang dibawa pelajar. Dalam tas mereka 
hanya ditemukan telepon seluler dan buku-buku saja. Kasat Sabhara AKP 
Lamsir memberikan arahan kepada para siswa agar tidak melakukan hal 
serupa,dan berpesan agar mereka lebih giat belajar.  
Didalam razia tersebut Satuan Shabara dari Polres Grobogan 
membawa anak-anak untuk diberikan sebuah pembinaan yang dilakukan oleh 
Binmas Polres Grobogan guna memberikan efek jera atas perilaku yang 
dilakukan oleh mereka.  
Seperti yang sudah dijelaskan pada Pasal 30 UUD 1945 yang berbunyi 
“Setiap Warga Negara berhak dan ikut serta dalam usaha pertahanan dan 
keamaan negara” yang didalamnya berisi bahwa setiap warga negara  seperti 
masyarakat ataupun siapapun termasuk polisi dan warga masyarakat yang 
melapor berhak untuk ikut serta untuk pertahanan dan keamanan negara.   
Dan juga salah satu fungsi kepolisian sebagai salah satu fungsi pemerintah  
yang berperan dalam harkamtibmas, gakkum, memberikan lin, yon dan yan 
masyarakat.  
Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
berdaya dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik .(W.K.S 
Poerwodarminto, 1998: 177). Pembinaan yang dilakukan untuk siswa yang 
bolos sekolah termasuk dalam pembinaan remaja dan perempuan yang 
merupakan salah satu tugas dari Binmas Polres Grobogan.   
Menurut Kasat Binmas AKP Ahmad Basirun pembinaan yang 
diadakan dan dilaksanakan oleh Satuan Binmas merupakan suatu tugas yang 
dilakukan bersama sama dengan masyarakat. Proses pembinaan ataupun 
penyuluhan tersebut melibatkan beberapa instansi dan juga masyarakat.      
Penulis melakukan penelitian berdasarkan observasi awal (Pra 
penelitian) di Polres Grobogan, peneliti menemukan beberapa siswa yang 
terjaring razia dan dibina oleh Binmas Polres Grobogan karena kasus siswa. 
Salah satu kasus yang sering terjadi yaitu siswa yang bolos sekolah. Dalam 
hal ini peneliti menemukan beberapa data yang memperkuat adanya siswa 
yang membolos dan dibina oleh Polres Grobogan melalui surat pernyataan 
dari 2 siswa. Untuk melihat keterangan data awal siswa yang tertangkap 
dalam razia, maka peneliti membuat tabel sebagai berikut :  
Tabel 1  
Data Anak Yang Terkena Razia Patmagensa (Patroli Penyelamat 
Generasi Bangsa)  
  NO NAMA TEMPAT/TANGGAL 
LAHIR 
ASAL SEKOLAH ALAMAT 
1 BB 
GROBOGAN, 26 
NOPEMBER 2001 
KELAS XII TKJ 
SMK PANCASILA 
2 INTEGRAL 
PURWODADI. 
JETIS SOPONYONO 
I RT 06/06 
KEL/KEC. 
PURWODADI KAB. 
GROBOGAN. 
2 AB 
GROBOGAN, 16 
JUNI 2002 
KELAS XII SMA 
PGRI 
PURWODADI. 
JL. WIJAYA 
KUSUMA II 
PURWODADI 
3 AB 
GROBOGAN, 21 
JULI 2003 
KELAS XI SMK 
PEMBNAS 
PURWODADI. 
JL. PANJAITAN 
NO.07 RT04/11 KEC 
PURWODADI KAB 
GROBOGAN 
4. RE 
GROBOGAN, 22 
MARET 2003 
KELAS XI TKJ 
SMK 
MUHAMMADIYAH 
PURWODADI 
DS. KANDANGAN 
KEC. PURWODADI 
KAB. GROBOGAN 
5 BS 
GROBOGAN, 19 
FEBRUARI 2003 
KELAS XI TKJ 
SMK 
MUHAMMADIYAH 
PURWODADI 
DS. KRONGGEN 
KEC. BRATI KAB. 
GROBOGAN. 
6 ND 
GROBOGAN, 10 
NOVEMBER 2002 
KELAS XI SMK 
PEMBNAS 
PURWODADI 
DS. PUTATSARI RT 
04/04 KEC/KAB. 
GROBOGAN 
7 DP GROBOGAN, 13 KELAS XI TSM JL. PURWODADI- 
AGUSTUS 2001 SMK PANCASILA 
PURWODADI 
BLORA NO. 2 
DS.GETASREJO 
KEC/KAB. 
GROBOGAN. 
8 MY 
GROBOGAN, 
GROBOGAN, 20 
AGUSTUS 2002 
KELAS XI TSM 
SMK PANCASILA 
PURWODADI 
JL. MAKAM 
PAHLAWAN RT 
11/21 PURWODADI 
9 MA 
DEMAK, 16 
NOVEMBER  2002 
KELAS XII TKJ 
SMK PANCASILA 
2 INTEGRAL 
PURWODADI 
DS. GAJAH RT 
07/01 KAB. DEMAK 
10 MZ 
GROBOGAN, 28 
JUNI 2002 
KELAS XI SMK 
PANCASILA 2 
INTEGRAL 
PURWODADI 
PALEMBAHAN RT 
06/06 KEL. 
KALONGAN KEC. 
PURWODADI KAB. 
GROBOGAN 
11 AS 
GROBOGAN, 05 
AGUSTUS 2003 
KELAS XI TRKO 1 
SMK PEMBNAS 
PURWODADI 
DSN. KEMURI DS. 
DEPOK KEC. 
TOROH KAB. 
GROBOGAN 
12 WD 
GROBOGAN, 02 
SEPTEMBER 2019 
KELAS XI TRKO 
SMK PEMBNAS 
PURWODADI 
DS. PUTAT RT 
07/01 KEC. 
PURWODADI KAB. 
GROBOGAN 
13 TA 
GROBOGAN, 13 
JULI 2003 
KELAS XI TKR 2 
SMK PANCASILA 
PURWODADI 
DS. GADING RT 
02/18 KEL. 
KURIPAN KEC. 
PURWODADI KAB. 
GROBOGAN 
14 DB GROBOGAN, 15 KELAS, XI TKR 2 DSN. SANGGRAK 
FEBRUARI 2004 SMK PANSASILA DS. JAMBANGAN 
KEC. GEYER 
15 SU 
GROBOGAN, 10 
MARET 2003 
KELAS XI TKRO 
SMK PEMBNAS 
PURWODADI 
DSN. DEPOK 
SELATAN RT 08/02 
DS. DEPOK KEC. 
TOROH KAB. 
GROBOGAN 
16 AS 
GROBOGAN, 05 
FEBRUARI 2002 
KELAS XI TKRO 
SMK PEMBNAS 
PURWODADI 
DSN. TAHUNAN 
RT 06/04 DS. 
PUTATSARI 
KEC/KAB. 
GROBOGAN 
17 AC 
GROBOGAN, 15 
JANUARI 2003 
KELAS XI TKRO 
SMK PEMBNAS 
PURWODADI 
DS. 
PILANGPAYUNG 
RT 03/08 KEC. 
TOROH KAB. 
GROBOGAN 
18  DD 
GROBOGAN, 17 
JULI 2003 
KELAS XI TKRO 
SMK PEMBNAS 
PURWODADI 
DSN. SUKOREJO 
DS. 
KRANGGANHARJO 
KEC. TOROH KAB. 
GROBOGAN. 
 
Dari hasil data yang didapatkan pada label 1 tersebut, maka peneliti 
menfokuskan 2 (dua) siswa yang diantaranya MA & AB yang dapat dijadikan 
sebagai bahan peneliti dikarenakan alasan dari separuh siswa yang tertangkap 
sama. Hal itu dilakukan untuk mengetahui proses pembinaan yang dilakukan 
di oleh Polres Grobogan kepada siswa bolos sekolah.     
Perilaku membolos sekolah memang belum melanggar hukum dalam 
arti yang sesungguhnya karena yang dilanggar adalah status-status dalam 
lingkungan primer (keluarga) dan sekunder (sekolah) yang memang tidak 
diatur oleh hukum secara terinci. Akan tetapi kalau kelak remaja ini dewasa, 
pelanggaran status ini dapat dilakukannya terhadap atasannya di kantor atau 
petugas hukum di dalam masyarakat. Karena itulah pelanggaran status ini 
oleh Jensen digolongkan juga sebagai kenakalan dan bukan sekedar perilaku 
menyimpang.  
Dalam menanggulangi kenakalan remaja yaitu bolos sekolah Polisi 
Resor Grobogan melakukan upaya preventatif dan represif. Upaya preventif 
yang dilakukan oleh Polisi Resor Grobogan adalah penyuluhan, dilakukan di 
sekolah-sekolah, baik level Sekolah Menengah Pertama maupun di level 
Sekolah Menengah Atas kegiatannya seperti Polisi Goes to School ataupun 
dari pihak kepolisian bekerja sama dengan pihak BK/BP dari sekolah-
sekolah , karangtaruna, dan masyarakat, upaya ini dilakukan oleh Satuan 
Pembinaan Masyarakat (Binmas).  
Upaya represif yang dilakukan oleh Polisi Resor Grobogan adalah 
diversi, pengawasan, pembinaan, pembuatan surat pernyataan, penggiringan 
ke Dinas Sosial, penilangan, dan rehabilitasi. Diversi, pengawasan, 
pembinaan, dilakukan oleh Unit Pelayanan Perempuan dan Anak Polisi Resor 
Grobogan.  
Adapun pentingnya studi pembinaan moral dan kreatifitas pemuda 
adalah untuk menyadarkan para generasi muda sebagai generasi penerus 
bangsa agar tahu peran dan tanggung jawabnya, agar tidak bersifat egois, 
dapat bertindak dengan bijak, dan menjadi tombak kesuksesan bangsa dan 
negara.   
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud mendeskripsikan 
pelaksanaan Pembinaan Siswa Bolos Sekolah di Polres Grobogan. 
Diharapkan setelah mendapatkan pembinaan, para siswa yang melakukan 
bolos sekolah tidak mengulangi perilaku tersebut dan mengetahui bahwa 
perilaku tersebut merupakan perilaku yang negatif. Berdasarkan uraian di atas 
penulis termotivasi untuk membahas, mengkaji dan melakukan penelitian 
dengan judul “Pembinaan siswa bolos sekolah oleh Polres Grobogan”    
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, maka permasalahan 
yang muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :     
1. Remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa.  
2. Perilaku membolos sekolah merupakan salah satu kenakalan remaja. 
3. Alasan siswa untuk bolos sekolah.  
4. Peranan kepolisian dalam membina anak bolos sekolah.  
5. Pentingnya pembinaan untuk generasi muda.  
6. Di Polres Grobogan dalam upaya menanggulangi perilaku membolos 
digunakan prinsip preventif dan represif.  
7. Untuk menanggulangi perilaku bolos sekolah, Polres Grobogan melakukan 
Pembinaan.   
 C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah diperlukan guna menghindari melebarnya pokok 
permasalahan serta agar penelitian lebih terarah dalam mencapai tujuan. Dari 
beberapa identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini membatasi masalah 
pada pembahasan tentang pembinaan untuk siswa bolos sekolah.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
merumuskan permasalahannya sebagai berikut : Bagaimana pelaksanaan 
Pembinaan siswa bolos sekolah di Polres Grobogan?   
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin di capai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pembinaan siswa bolos sekolah di 
Polres Grobogan.  
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis bagi remaja yang membolos sekolah di Kabupaten Grobogan.  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan terutama bimbingan kelompok yang 
menggunakan metode evaluasi diri sebagai tindakan kuratif untuk 
menanggulangi perilaku membolos siswa di Polres Grobogan. Dengan 
bertambahnya kajian ilmu ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti-
peneliti selanjutnya baik dalam topik yang berbeda maupun sama.     
2. Manfaat Praktis  
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti apa 
pelaksanaan bimbingan kelompok menggunakan metode evaluasi diri 
untuk menanggulangi perilaku membolos siswa di Polres Grobogan.    
b. Sebagai bahan masukan bagi para siswa yang melanggar peraturan 
sekolah yaitu membolos sekolah, supaya lebih disiplin dalam menuntut 
ilmu.   
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembinaan   
a. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan juga dapat diartikan: “bantuan dari seseorang atau 
kelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang 
lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan”. Ahmad Tanzeh 
(2009: 144)  
Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik (W.J.S Poerwodarminto, 1988: 177) mengemukakan 
pembinaan yaitu :  
“Upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan 
secara sadar, terencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam 
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membantu dan 
mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadian yang seimbang, utuh 
dan selaras pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan bakat, 
kecenderungan dan keinginan serta kemampuan-kemampuannya 
sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa sendiri, menambah, 
meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun 
lingkungannya kearah tercapainya mertabat, mutu dan kemampuan 
manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri”.     
Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal 
yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya 
seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-
kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri 
menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya 
maupun lingkungannya ke arah tercapainya mertabat, mutu dan 
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri. 
Simanjuntak, B.,I.L Pasaribu (1990:84)   
Menurut Hidayar, S (1979:10) pembinaan adalah suatu usaha 
yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur, dan terarah untuk 
meningkatkan sikap dan ketrampilan anak didik dengan tindakan-
tindakan, pengarahan, pembimbingan, pengembangan dan stimulasi dan 
pengawasan untuk mencapai suatu tujuan.     
Menurut Pamudji, S (1985:7) Pembinaan berasal dari kata “ bina” 
yang berarti sama dengan “bangun”, jadi pembinaan dapat diartikan 
sebagai kegunaan yaitu: merubah sesuatu sehingga menjadi baru yang 
memiliki nilai-nilai yang tinggi. Dengan demikian pembinaan juga 
mengandung makna sebagai pembaharuan, yaitu :melakukan usaha-
usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesuai atau cocok dengan 
kebutuhan dan menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat.   
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulakan 
bahwa pembinaan adalah proses bantuan dari seseorang yang bertujuan 
kepada seorang ataupun kelompok melalui materi guna mendapatkan 
hasil yang lebih baik.     
Jadi pembinaan yang dilakukan oleh Polisi Resor Grobogan pada 
dasarnya yaitu pembinaan untuk ketaatan, kepatuhan terhadap peraturan 
ataupun perundang-undangan. Pembinaan tersebut bertujuan untuk 
kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat.    
b. Pembinaan Siswa 
Di dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendiknas), 
Nomor 39 Tahun 2008 disebutkan ada empat tujuan pembinaan 
kesiswaan : 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimas dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreatifitas.  
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 
pendidikan.  
3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat.  
4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia 
dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (civil society).    
c. Macam-macam Pembinaan  
Menurut Mangurhardja (2002) Pembinaan secara umum mencakup 
beberapa jenis, yaitu :  
1) Pembinaan orientasi  
Pembinaan ini diadakan untuk sekelompok orang yang 
baru masuk dalam suatu bidang hidup dan kerja. Bagi orang 
yang sama sekali belum berpengalaman dalam bidangnya, 
pembinaan orientasi akan membantunya mendapatkan hal-hal 
pokok.  
2) Pembinaan kecakapan  
Pembinaan ini bertujuan untuk membantu peserta guna 
mengembangkan kecakapan yang sudah dimiliki/mendapatkan 
kecakapan baru yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya.  
3) Pembinaan kepribadian  
Pembinaan ini menekankan pada pengembangan sikap dan 
kepribadian. Bagaimana untuk membantu orang mengenak dan 
mengembangkan diri menurut gambaran/cita-cita hidup yang 
benar.  
4) Pembinaan kerja 
Pembinaan ini diadakan oleh suatu lembaga usaha bagi 
para anggota stafnya. Pada dasarnya pembinaan ini diadakan 
bagi mereka yang sudah bekerja dalam bidang tertentu.  
5) Pembinaan Penyegaran  
Pembinaan ini hampir sama dengan pembinaan kerja. 
Hanya saja pada pembinaan penyegaran ini biasanya tidak ada 
penyajian hal yang sama sekali baru, tapi sekedar penambahan 
cakrawala pada pengetahuan dan kecapakan yang sudah ada.   
6) Pembinaan lapangan  
Pembinaan ini bertujuan untuk menempatkan para peserta 
dalam situasi nyata agar mendapat pengetahuan dan 
memperoleh pengalaman langsung dalam bidang yang diolah 
dalam pembinaan. Pembinan ini akan akan membantu peserta 
untuk membandingkan siatuasi hidup dan kerja di tempat yang 
dikunjungi. Hal ini dapat memberikan gagasan yang baru dan 
segar.  
d. Fungsi Pembinaan  
Menurut Mangunhardjana (1986:14) fungsi pokok pembinaan 
mencakup tiga hal 
1. Penyampaian informasi dan pengetahuan  
2. Perubahan dan pengembangan sikap 
3. Latihan dan pengmbangan kecakapan serta ketrampilan  
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa fungsi pokok 
pembinaan adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan yang 
dilakukan selama pembinaan agar dapat mengubah dan 
mengembangkan sikap untuk menjadi lebih baik lagi dengan cara 
latihan dan mengembangkan keterampilan.  
e. Tujuan Pembinaan  
Pembinaan yang dilakukan tentunya memiliki tujuan yang akan 
dicapai. Yusuf (2009: 13) berpendapat bahwa tujuan diberikan 
pembinaan adalah agar individu dapat :  
1. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir, 
serta kehidupannya di masa yang akan datang. 
2.  Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin.  
3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya.  
4. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja.  
d. Karakteristik Pembinaan  
Dalam pembinaan, orang tidak sekedar dibantu untuk memperlajari 
ilmu murni, tetapi ilmu yang dipraktekkan. Tidak dibantu untuk 
mendapatkan pengetahuan demi pengetahuan, tetapi pengetahuan untuk 
dijalankan. Dalam pembinaan orang terutama dilatih untuk mengenal 
kemampuan dan mengembangkannya, agar dapat memanfaatkanya 
secara penuh dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu unsur pokok 
dalam pembinaan adalah mendapatkan sikap, attitude, dan kecakapan, 
skill (Mangunhardjana, 1986: 11-12)  
Dalam pembinaan terjadi proses melepaskan hal-hal yang sudah 
dimiliki, delearning, berupa pengetahuan dan praktek yang sudah tidak 
memnatu dan menghambat hidup, dan mempelajari, learning, 
pengetahuan dan praktek baru yang meningkatkan hidup. Tujuannya 
agar orang yang menjalani pembinaan mampu mencapai tujuan hidup 
secara lebih efisien dan efektif daripada sebelumnya (Mangunhardjana, 
1986:12) 
2. Macam-macam Punishment 
Menurut Amir Daien Indrakusuma (1973:140-141) adapun macam-macam 
strategi untuk siswa Bolos Sekolah :  
a. Punishment Preventif, Yaitu strategi penanganan yang dilakukan dengan 
maksud agar tidak atau jangan terjadi pelangaran. Punishment ini 
bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga 
hal itu dilakukannya sebelum pelanggaran dilakukan. Antara hal-hal yang 
termasuk dalam strategi penanganan preventif adalah :  
1) Tata tertib. Tata tertib ialah, sederetan peraturan-peraturan yang harus 
diataati dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan, misalnya 
tata tertib di dalam kelas, tata tertib ujian sekolah dan sebagainya.  
2) Anjuran dan perintah. Anjuran adalah suatu saran atau ajakan untuk 
berbuat atau melakukan sesuatu yang berguna. Misalnya, anjuran untuk 
belajar setiap hari, anjuran untuk menetapwaktu dan sebagainya.  
3) Larangan. Larangan sebenarnya sama seperti perintah. Jika perintah 
merupakan suatu keharusan untuk berbuat, sedangkan larangan pula 
adalah suatu keharusan untuk meninggalkan sesuatu yang merugikan.  
4) Paksaan. Paksaan adalah suatu perintah dengan kekerasan terhadap 
siswa untuk melakukan sesuatu. Paksaan dilakukan dengan tujuan agar 
proses pendidikan tidak tergantung dan terhambat.  
5) Disiplin. Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya kerana 
adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari 
oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan 
tersebut.            
b. Punishment Represif, yaitu punishment yang dilakukan karena adanya 
pelanggaran. Adapun yang termasuk dalam penanganan represif adalah 
sebagai berikut :  
1) Pemberitahuan kepada individu yang telah melakukan kesalahan karena 
ia belum tahu aturan yang harus dipatuhi.  
2) Teguran. Teguran adalah pemberitahuan kepada siswa tentang 
kesalahan yang telah dilakukan dan ia telah tahu aturan yang 
seharusnya dipatuhi.  
3) Peringatan. Peringatan diberikan kepada siswa yang telah berulang kal 
melakukan kesalahan dan telah ditegur berulang kali.  
4) Hukuman. Hukuman diberikan kepada seseorang yang tetap melakukan 
pelanggaran walaupun sudah ditegur dan diperingatkan berkali-kali. 
Dalam pemberian hukuman, haruslah mampu menghindari sejahuh 
mungkin hal-hal yang akan berdampak buruk terhadap perkembangan 
psikologi siswa.  
  Adapun tujuan pemberian Punishment menurut Abu Ahmadi (1991:151) 
adalah sebagai berikut :  
Pertama, Punishment dilakukan untuk menciptakan kedisiplinan; Kedua, 
untuk melindungi siswa dari perbuatan yang tidak wajar; Ketiga, untuk 
menakuti si pelanggar, agar meninggalkan perbuatannya yang melanggar itu.   
3. Siswa Bolos Sekolah 
a. Pengertian Siswa Bolos Sekolah 
Menurut Gunarsa (1981) membolos adalah pergi meninggalkan 
sekolah tanpa alasan yang  tepat pada jam pelajran dan tidak ijin terlebih 
dahulu kepada pihak sekolah. Perilaku membolos yang dimaksud dalam 
penelitian disini adalah tidak masuk sekolah yanpa alasan tertentu baik 
pada saat pelajarn sedang berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan 
ketika sekolah berlangsung.  
Seperti yang dikemukakan oleh Kartono bahwa “membolos 
merupakan perilaku yang melanggar norma-norma sosial sebagai akibat 
dari proses pengkondisian lingkungan yang buruk.”  
Seperti yang dikemukakan Kartono (2003) bahwa membolos 
merupakan perilaku yang melanggar norma-norma sosial sebagai akibat 
dari proses pengondisian lingkungan yang buruk.      
Imron (2011:89) mengatakan “Ada beberapa jenis ketidakhadiran 
peserta didik di sekolah. Pertama, ketidak hadiran tanpa memberikan ijin, 
atau yang dikenal dengan membolos (truency). Kedua, ketidakhadiran 
beberapa jam karena terlambat (tardinees). Ketiga, ketidak hadiran dengan 
ijin (permission)”.  
Kanga (2015:1) mengatakan “Truancy is deliberate absence from 
school on the part of learners without the knowledge and consent of 
parent”. Yang artinya “Membolos adalah meninggalkan sekolah disengaja 
oleh peserta didika tanpa sepengetahuan dan persetujuan orang tua”. 
Menurut Marti DKK (2016:70) “Perilaku membolos secara umum 
dapat diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak masuk sekolah dengan 
alasan yang tidak tepat atau ketidakhadiran siswa tanpa alasan yang jelas”. 
Membolos sekolah merupakan bentuk kenakalan remaja yang apabila  
tidak segera ditangani maka dampak berpengaruh buruk untuk peseerta 
didik.   
Fajri dan sanja,2007:167) mengemukakan bahwa membolos artinya 
tidak masuk sekolah karena lalai 
Prihatin (2014:78) mengatakan “ketidakhadiran adalah partisipasi 
secara fisik peserta didik terhadap kegiatan-kegiatan sekolah”  
b. Gejala Siswa yang Membolos 
Menurut Prayitno dan Erman Amati (2004:61) Terdapat beberapa 
gejala siswa membolos antara lain yaitu :   
1) Berhari-hari tidak masuk kelas  
2) Tidak masuk kelas tanpa ijin 
3) Sering keluar pada pelajaran tertentu 
4) Tidak masuk kelas setelah jam istirahat  
5) Tidak tepat waktu masuk kelas (Terlambat)  
6) Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran uang 
tidak disenangi 
7) Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya 
8) Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan yang dibuat-
buat 
9) Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat   
Berbagai gejala tersebut merupakan gejala yang secara umum 
ditunjukan oleh sebagian besar siswa yang memiliki kebiasaan 
membolos sekolah. Akan tetapi dalam hal ini antara siswa yang satu 
dengan yang lain menunjukan gejala yang berbeda atau tidak sama 
dalam perilaku membolosnya.  
Dari beberapa ciri-ciri perilaku bolos sekolah tersebut,  beberapa 
diantaranya dilakukan siswa bolos sekolah yang berada di daerah 
purwodadi grobogan.    
c. Faktor-faktor Penyebab Bolos Sekolah 
Faktor-faktor yang menyebabkan siswa bolos itu diakibatkan karena 
siswa memiliki atau mempunyai kesempatan untuk bolos sekolah atau 
kondisi lingkungan sekitar yang mendukung sehingga perilaku membolos 
itu seringkali terjadi.  
Ria Puspitasari  (2011) mengemukakan adapun faktor-faktor 
pendukung dari siswa bolos yang dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu 
sebagai berikut :  
1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa berupa :  
a) Perilaku dan kebiasaan siswa yang memang tidak suka belajar. 
Sekolah hanya di jadikan tempat mangkal karena kalau dirumah 
nanti disuruh kerja dan tidak dapat jajan sekolah.  
b) Tidak ada motivasi belajar. Siswa sepertinya tidak ada dorongan 
untuk maju etah bercita-cita menjadi apa, sehingga ia tidak merasa 
perlu untuk sekolah secara baik.  
2) Faktor eksternal berasal dari luar :  
a) Dipengaruhi oleh teman yang suka bp;ps, hal ini bisa terjadi 
misalnya karena ia punya teman yang suka bolos dan bermain 
sperti di taman, internet dan lain-lain.  
b) Tidak mampu mengikuti pelajaran di sekolah, artinya siswa tidak 
mampu menguasai pelajaran tertentu sehingga menyebabkan ia 
malas belajar/bolos. 
c) Tidak mengerjakan PR, artinya bahwa siswa yang bersangkutan 
mempunyai tugas dari guru yang belum diselesaikan, sehingga ia 
takut masuk nanti dimarahi guru.  
d) Peraturan sekolah longgar. Peraturan dan pengawasan sekolah yang 
longgar kurang begitu memperhatikan anak didikanya dengan 
alasan tertentu juga bisa menjadi penyebab siswa gampang bolos 
karena pihak sekolah tidak pernah menindaklanjutinya.  
e) Suasana belajar tidak menarik. Hal ini bisa terjadi kalau guru yang 
mengajar kurang memperhatikan suasana belajar di kelas 
bagaimana agar siswa merasa senang setiap mengikuti pelajaran 
disajikan.  
f) Hukuman yang tak setimpal atas kesalahan/pelanggaran yang 
dilakukan siswa.  
 “Dini Hidayati (2011:57) penyebab siswa membolos, dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal : faktor yang berasal dari siswa yang memang sika membolos, 
sekolah hanya dijadikan tempat magkal dari rutinitas-rutinitas yang 
membosankan dirumah. Sementara faktor eksternal : faktor yang 
dipengaruhi dari luar siswa, misalnya kebijakan sekolah yang tidak 
berdamai dengan kepentingan siswa, guru yang tidak profesional, fasilitas 
penunjang sekolah misal laboratotium dan perpustakaan yang tidak 
memadai, bisa juga kurikulum yang kurang bersahabat sehingga 
mempengaruhi proses belajar di sekolah”.      
Perilaku membolos pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Menurut Prayitno (2004:61) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
siswa untuk membolos antara lain yaitu :  
1) Tidak senang dengan sikap dan perilaku guru 
2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru 
3) Merasa dibeda-bedakan oleg guru  
4) Merasa dipojokan oleh guru 
5) Proses belajar mengajar membosankan 
6) Merasa gagal dalam belajar 
7) Kurang berminat terhadap pelajaran 
8) Terpengaruh oleh teman yang suka membolos 
9) Takut masuk karena tidak membuat tugas 
10) Tidak membayar kewajiban (SPP) tepat pada waktunya     
Perilaku membolos yang dilakukan oleh siswa pada dasarnya tidak 
hanya dilatar belakangi karena faktor sekolah saja tetapi ada faktor lain 
yang juga menjadi penyebab perilaku membolos. Menurut Supriyo 
(2008:112) ada kemungkinan-kemungkinan penyebab dan latar belakang 
timbulnya kasus ini, antara lain :  
1) Orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya  
2) Orang tua terlalu memanjakan anaknya 
3) Orang tua terlalu buas terhadap anaknya  
4) Pengaruh teman 
5) Pengaruh mass media (Film,Wanita) 
6) Anak yang belum sadar tentang kegunaan sekolah  
7) Anak yang elum ada tanggung jawab terjadap studinya 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya ada 
faktor utama yang menjadi penyebab munculnya perilaku membolos. 
Faktor tersebut adalah faktor pribadi, faktor keluarga dan faktor sekolah.  
d. Dampak Negatif Perilaku Membolos 
Perilaku membolos apabila tidak segera diatasi maka dapat 
menimbulkan banyak dampak negatif. Supriyo (2008:113)  mengatakan 
bahwa apabila orang tua tidak mengetahui dapat berakibat anak 
berkelompok dengan teman yang senasib dan membutuhkan kelompok/ 
group yang menjurus ke hal-hal yang negatif (gang), peminum, ganja, 
obat-obat keras, dan lain-lain. Dan akibat yang paling fatal adalah anak 
mengalami gangguan dalam perkembangannya dalam usaha untuk 
menemukan jati dirinya (manusia yang bertanggung jawab).  
      Sementara menurut Prayitno (2004:62) perilaku membolos dapat 
menimbulkan beberapa dampak negatif antara lain yaitu :  
1) Minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang  
2) Gagal dalam ujian 
3) Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki  
4) Tidak naik kelas  
5) Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman 
lainnya.  
Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
membolos merupakan perilaku yang tidak hanya membawa dampak pada 
kegagalan dalam belajar seperti gagal dalam ujian dan tidak naik sekolah, 
tetapi juga dapat membawa dampak yang lebih luas seperti terlibat dengan 
hal-hal yang cenderung merugikan lainnya, mulai dari pecandu narkotika, 
pengagum free sex dan mengidolakan tindak kekerasan atau dengan istilah 
lain tawuran.  
B. Uraian Pembeda dengan peneliti terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Iqbal yang berjudul  
“ Penanggulangan perilaku meyimpang Studi kasus SMA Negeri 1 
Pomala Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara” yang membahas tentang 
gambaran perilaku menyimpang remaja dan mendeskripsikan peranan 
guru pendidikan agama islam dalam menanggulangi perilaku 
menyimpang tersebut. Sedangkan pada penelitian ini lebih terfokuskan 
kepada peran dari guru agama islam dalam menanggulangi perilaku 
menyimpang tersebut, berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti yang tidak melibatkan peran guru agama melainkan peran 
serta Polres Grobogan.     
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tity Kusrina yang berjudul 
“Pembinaan Nilai Sosial Terhadap Anak Remaja”  yang membahas 
tentang pembinaan nilai sosial dilakukan disekolah melalui pelajaran 
PPKn yang ditujukan kepada peserta didik yang memiliki rasa kurang 
hormat kepada guru yang dilakukan di SMA Ppancasakti Tegal, 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang lebih 
mengarah kepada pembinaan yang dilakukan untuk menanggulangi 
perilaku membolos sekolah  . 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Efi Umairoh yang berjudul 
“Penggunaan Konseling Individual Dalam Membantu Mengatasi 
Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas XI SMA Pangudi Luhur 
Bndar Lampung”  yang membahas tentang Layanan konseling 
individual yang ditujukan kepada kepada peserta didik yang memiliki 
kebiasaan yang menyimpang yaitu membolos sekolah yang dilakukan 
SMA Pangudi Luhur Bandar Lampung, berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti yang lebih mengarah kepada proses pembinaan 
yang dilakukan untuk menanggulangi perilaku membolos sekolah  . 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Widayanto yang berjudul 
“Upaya Kepolisian dalam penanggulangan kenakalan remaja di 
Surakarta” yang membahas tentang upaya penanggulangan kenakalan 
remaja oleh Polres Surakarta. Penelitian ini dilakukan oleh Polres 
Surakarta, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang melakukan penelitian di Polres Grobogan dan yang diteliti yaitu 
pembinaan siswa bolos sekolah.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Audah Mannan yang berjudul 
“Pembinaan Moral Dalam Membentuk Karakter Remaja” yang 
membahas tentang Pembinaan yang diberikan kepada remaja untuk 
memperbaiki moral yang dilakukan di Keluraha Suli kecamatan Suli   
berbeda dengan Penelitian ini yang menggunakan pembinaan untuk 
siswa yang bolos sekolah.   
C.   Kerangka Berpikir 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka berpikir 
penelitian sebagai berikut :   
Perilaku membolos sekolah yang dilakukan oleh siswa di daerah 
Grobogan merupakan salah satu kenakalan remaja. Perilaku tersebut 
mengakibatkan kerugian bagi siswa tersebut, baik di pendidikan tetapi 
juga di lingkungan keluarga. Perilaku membolos sekolah tersebut biasa 
dilakukan saat sebelum sampai ke sekolah tanpa sepengatuan dari orang 
tua siswa .Dan juga saat pelajaran sedang dimulai, seperti melompat pagar 
atau pun nongkrong di warung dekat sekolah.  
Di Polres Grobogan terdapat satuan sabhara yang dibentuk untuk 
mengadakan Razia. Razia yang dilakukan yaitu razia Kost-an/hotel, Razia 
minum-minuman keras, dan Razia siswa bolos sekolah. Setiap 2 kali 
dalam satu bulan satuan Sabhara mengadakan Razia yang dikhusukan 
untuk siswa membolos sekolah. Dalam Razia tersebut satuan sabhara 
melakukan razia di warung-warung dekat sekolah, di terminal, dan di kos-
kosan. Siswa yang bolos sekolah kebanyakan ditemukan di warung-
warung, yang masih dalam keadaan memakai seragam dan waktu belajar 
mengajar masih berlangsung. Setelah tertangkap oleh satuan sabhara para 
siswa di berikan bimbingan di dalam Polres. Pada saat dikumpulkan pihak 
polres untuk diberikan pembinaan yang dilakukan oleh Satgas Binmas 
Polres Grobogan ,  
Tujuan dari pembinaan untuk siswa bolos sekolah yaitu supaya siswa 
yang mendapatkan pembinaan tahu apa kesalahannya dan tidak 
mengulangi perilaku tersebut. Selain itu pembinaan tersebut memiliki 
tujuan untuk mengubah mainset, pola pikir siswa, supaya siswa lebih 
percaya diri.        
 
 
D. Pertanyaan Penelitian  
Untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti 
merumuskan pertanyaan penelitians sebagai berikut :  
“Bagaimana proses pembinaan siswa bolos sekolah di Polres Kabupaten 
Grobogan?” 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif.  Menurut Bogdan dan taylor dalam Moleong (2014:4) 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengahasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-oarng dan perilaku yang di 
amati”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam Pastowo (2011:2014). 
“penelitian deskriptif dilakukan untuk tujuan mendeskripsikan apa adanya 
suatu variable, gejala, atau keadaan, bukan untuk hipotesis” 
Data yang dikumpulkan adalah berupak kata-kata gambar, dan bukan 
angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metpde kualitatif. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 
apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 
Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 
videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis data yang sangat kaya 
tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. Hal itu hendaknya 
dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian ditelaah satu demi satu. 
Pertanyaan dengan kata tanya mengapa, alasan apa dan bagaima terjadinya  
akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti. Dengan demikian, peneliti tidak 
akan memandang bahwa sesuatu itu sudah memang demikian adanya 
(Moleong, 2017: 11)                     
Dari pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap seluruh 
penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik.  
Dalam penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan bagaimana pelaksanaan 
bimbingan kelompok melalui metode evaluasi diri sebagai tindakan kuratif untuk 
menanggulangi perilaku membolos sekolah yang dilakukan oleh Kepolisian Resor 
Grobogan       
B. Lokasi Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Polres Grobogan, alasan penelitian ini 
pengambil tempat penelitian di Polres Grobogan adalah :  
a. Polres Grobogan tersebut sering menemukan banyak remaja yang 
membolos sekolah saat di adakannya razia rutin.  
b. Di Polres Grobogan terdapat salah satu pembinaan yang ditujukan 
kepada siswa yang terjaring razia karena bolos sekolah 
 
2. Waktu Penelitian 
Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai analisis data 
sebagai berikut :  
No.  Waktu Keterangan  
1.  Desember 2018 Persiapan Judul Penelitian 
2.  Januari-Maret 2019 Pengajuan dan Penyusunan Proposal 
Penelitian 
3.  April-Mei 2019 Validasi dan Seminar Proposal 
Penelitian  
4.  Juli-Agustus 2019 Penelitian 
5.  Agustus-September 2019 Penyusunan Hasil Penelitian 
6.  September 2019 Sidang Munaqosah 
 
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
(Muhammad, 2009) 
Subjek atau sumber dalam penelitian ini adalah pihak-pihak  yang terkait 
dalam proses pemberian bantuan. Adapun yang menajadi subjek penelitian ini 
adalah :  
1. AKP Ahmad Basirun, S.H, M.H selaku Ketua Binmas Polres Grobogan 
2. AIPTU M. Agus Salim, S.Pd.I selaku Pembina dari Binmas Polres 
Grobogan  
D. Teknik Pengumpulan data  
Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel, peneliti harus 
menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014:224)  
Sesuai jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :     
1. Teknik Obervasi  
Menurut Sutrisno Hadi dalam Nadi Prasttowo (2014: 220) menjelaskan 
bahwa “Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian”.  
Fokus dalam pengamatan atau observasi penelitian kualitatif yang 
dasarnya sudah dirumuskan sejak studi itu dirancang dan merupakan  satu 
unsur studi itu penting. Fokus atau bagian dari masalah penelitian, seperti 
yang telah dibahas dimuka, sudah cukup jelas untuk mengarahkan 
pelaksanaan suatu  pengamatan. (Moleong, 2017:177) 
 Metode ini dgunakan untuk mendapatkan data dan  fokus pada 
pengamatan langsung pada proses Bimbingan kelompok melalui metode 
evaluasi diri sebagai tindakan kuratif untuk menanggulangi perilaku 
membolos sekolah yang dilakukan oleh Kepolisian Resor Grobogan . 
Obervasi yang dilakukan adalah observasi adalah obervasi non partisipan. 
Dalam hal ini  pengamat tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi 
melkukan fungsi pengamatan. Penulis sebagai pengamat melakukan 
pendekatan pada anak yang tertangkap razia saat membolos sekolah, pihak 
kepolisian kemudian melakukan  pembinaan berupa wawancara kepada anak-
anak tersebut guna mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam observasi ini 
penulis juga mengadakan wawancara. Masalah yang diobervasi meliputi 
bimbingan kelompok melalui metode evaluasi diri sebagai tindakan kuratif 
untuk menanggulangi perilaku membolos sekolah yang dilakukan oleh 
Kepolisian Resor Grobogan .  
Dengan adanya obervasi maka akan diketahui keadaan dan rutinitas di 
Polres Grobogan saat mengadakan razia juga bimbingan kepada para anak 
yang membolos sekolah. Dengan melakukan secara langsung dilapangan, 
peneliti dapat mengetahui Bimbingan Kelompok melalui metode evaluasi diri 
sebagai tindakan kuratif untuk menaggulangi perilaku bolos sekolah. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. (Moleong, 2017:186) 
Wawancara terutama ditujukan kepada informan yang mengetahui obyek 
penelitian. Pertama-tama peneliti menanyakan kepada Petugas dari Polres 
Grobogan yang bertugas untuk membimbing remaja bolos sekolah, juga 
pertanyaan kepada remaja yang membolos sekolah. Pertanyaan ini meliputi 
tentang Bimbingan kelompok yang menggunakan metode evaluasi diri 
terhadap remaja yang membolos sekolah, dan apa saja usaha dari pihak 
kepolisian supaya remaja tidak mengulangi perbuatan tersebut. Dari 
wawancara yang dilakukan akan didapatkan data yang dibutuhkan peneliti. 
Dalam penelitian kualitatif wawancara yang dilakukan secara terstruktur atau 
disebut teknik “wawancara ,mendalam”, karena peneliti merasa tidak tahu apa 
yang belum diketahuinya (Moleong,2001:135). Wawancara akan dilakukan 
dengan datang menemui langsung kepada pembimbing dari Polres Grobogan  
yang menangani kasus tersebut, serta siswa yang melakukan perilaku 
membolos sekolah di Kabupaten Grobogan. 
Untuk menjamin kelengkapan dan keabsahan data yang diperoleh melalui 
teknik ini, peneliti menggunakan instrumen atau alat bantu yang berupa 
paduan wawancara. Panduan wawancara ini dibuat dalam bentuk daftar butir-
butir informasi yang ingin dikumpulkan atau daftar pertanyaan. Lain itu, 
peneliti menggunakan buku catatan yang berfungsi mencatat percakapan atau 
pembicaraan, voice recorder yang berfungsi untuk merekam semua 
percakapan atau pembicaraan, dan kamera yang berfungsi untuk mengambil 
gambar peneliti ketika sedang melakukan pembicaraan dengan informan.    
E. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu sendiri atau keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007:330).  
Teknik trianglasi yang digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. Menurut Patton dan Moleong (2014:330) Triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi.  
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.   
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton dan Moleong (2014:280) ialah :Proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori 
dan sutau uraian dasar”.  
Analisis data adalah proses mengorganisaikan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
temadan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2017:280) 
Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan 
tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, 
dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. 
Pengorganisaian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema 
dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif. (Moleong, 
2017:281)  
Analisis data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama berada dilapangan, dan setelah di lapangan. 
Analisis sata di fokuskan selama proses lapangan bersama dengan 
pengumpulan data, sedangkan proses analisis data (Sugiyono 2013:246). 
Teknik yang dilakukan dengan menggunakan model analisis interaksi yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2014:241) 
bahwa “Analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari 
tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan atau verivikasi” penjelasan dari masing-masing teknik 
analisis data sebagai berikut:        
Untuk memperoleh data, maka penulis menggunakan metode-metode 
sebagai berikut:  
1. Reduksi data  
M.B Milles dan A.Michael Huberman (1992:16), “Reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan tranformasi data „kaisar‟ yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan”. 
3. Penyajian data  
Inti dari penyajian data adalah mengorganisir informasi secara sistematis 
untuk mempermudah peneliti dalam menggabungkan dan merangkai 
keterikatan antar data dalam menyusun penggambaran proses dan 
fenomena yang ada pada obyek penelitian.   
4. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
Yaitu mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab dan 
proposisi.     
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Penelitian  
1. Letak Geografis Polres Grobogan 
Polres Grobogan berdiri pada tahun 1945. Sejak berdirinya sampai dengan 
bulan Juni 2002, Polres Grobogan berada di Jl. Bhayangkara No. 9 
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah. 
Kemudian pada bulan Juli 2002 sampai sekarang. Kantor Polres Grobogan 
pindah ke Jl. Gajah Mada No. 9 Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
Setelah perpindahan tersebut, bekas Kantor Polres Grobogan di Jl. 
Bhayangkara Kecamatan Purwodadi digunakan untuk Polsek Purwodadi. 
Bangunan Kantor Polres Grobogan berdiri di atas tanah seluas 49.083 m
2
. 
Kantor Polres Grobogan terdiri dari 11 unit bangunan, meliputi bangunan 
utama, bangunan Aula, bangunan kantor sat Reskrim, bangunan kantor SPKT, 
bangunan kantor Sabhara, bangunan Masjid, bangunan kantor Sat Tahti, 
bangunan kantor Sat Lantas, bangunan kantor Sipropam, bangunan kantor 
Primkoppol, dan bangunan kantor sat Resnarkoba.  
2. Visi dan Misi Polres Grobogan  
a. Visi  
Terwujudnya pelayanan Kamtibmas yang unggul, terjalinnya 
kemitraan Polri dengan masyarakat, penegakan hukum yang efektif 
serta sinergi polisional yang proaktif dalam rangka memantapkan 
Keamanan di Wilayah Polres Grobogan.  
b. Misi  
1) Mewujudkan pelayanan Kamtibmas prima dengan kegiatan pre-
emtif, preventif dan represif (penegakan hukum) melalui 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi guna mewujudkan 
keamanan dan ketertiban masyarakat yang kondusif.  
2) Melaksanakan deteksi dini dan deteksi aksi secara cepat dan 
akurat melalui kegiatan penyilidikan, pengamanan dan 
penggalangan.  
3) Melakukan penegakan hukum dengan tidak diskriminatif, 
menjunjung tinggi HAM, anti KKN dan kasi kekerasan.  
4) Memberikan perlindungan, pengayoman, pelayanan dan 
bimbingan masyarakat dengan meningkatkan peran 
Bhabinkatibmas dalam mengimplementasikan strategi Polmas 
yang berada di desa/ kelurahan (1 Desa 1 Polisi)  
5) Mewujudkan kemitraan dengan masyarakat dan meningkatkan 
sinergi Polisional dengan instansi Pemerintah, tokoh masyarakat, 
tokoh agama, LSM dan masyarakat.  
6) Menjaga kamseltibcarlantas untuk menjamin keselamatan dan 
kelancaran arus orang dan barang.  
7) Mengelola dan memelihara Sumber Daya Manusia (SDM) 
personil Polres Grobogan dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme dalam pelaksanaan tugas di bidang pembinaan 
maupun operasional.  
8) Melaksanakan penyelamatan, pertolongan, pencarian dan 
pengamanan dalam penganan bencana alam dan berkoordinasi 
dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Grobogan.  
9) Menyusun dan mengusulkan anggaran sesuai dengan program dan 
kegiatan yang sudah ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan 
kinerja Polres Grobogan dan jajaran Polsek-Polsek.  
10) Menyusun dan mengusulkan anggaran sesuai dengan program dan 
kegiatan yang sudah ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan 
kinerja Polres Grobogan dan jajarn Polsek-Polsek.  
11) Menyusun SOP (Standar Operasional Prosedur) di masing-masing 
satuan fungsi sebagai pedoman dalam malaksanakan tugas      
3. Susunan Pengurus Polres Grobogan 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi Polres Grobogan 
1. Satuan Pembinaan Masyarakat (SAT BINMAS) 
a. Latar Belakang Binmas  
Satuan Binmas (Pembinaan Masyarakat) yaitu suatu gabungan dari 
unit kerja kepolisian yang memiliki tugas membina masyarakat. Yang 
meliputi kegiatan penyuluhan masyarakat, pemberdayaan perpolisian 
masyarakat (Polmas), melaksanakan koordinasi, pengawasan dan 
pembinaan terhadap bentuk-bentuk pengamanan swakarsa (pam swakarsa), 
kepolisian khusus (Polsus), serta kegiatan kerja sama dengan organisasi, 
lembaga, instansi, dan/atau tokoh masyarakat guna meningkatkan 
kesadaran dan ketaatan masyarakat terhadap hukum dan ketentuan 
peraturan perundang-undangan serta terpeliharanya keamanan dan 
ketertiban masyarakat.         
b. Latar belakang pemberian Pembinaan  oleh Polres Grobogan  
Binmas adalah salah satu bagian dalam Polres Grobogan yang 
mempunyai tugas salah satunya menangani permasalahan masyarakat dan 
remaja salah satunya siswa yang bolos sekolah. Seperti yang kita ketahui 
saat ini marak permasalahan yang dilakukan oleh siswa diantara yaitu 
bolos. Dilakukannya pembinaan perlu guna mengubah tingkah laku si 
pelanggar. Dikarenakan ada kasus beberapa tahun silam yang terjadi di 
juwana pati  yang melatar belakangi diadakannya pembinaan, pembinaan 
tersebut di adakan supaya kejadian tersebut tidak terulang kembali. Dan 
juga karena maraknya bolos sekolah.    
c. SDM Pembina  
No.  Pembimbing Pendidikan Formal Pendidikan 
khusus/Kejuruan  
Kepangkatan 
1)  
   
AKP Achmad 
Basirun, 
S.H.,M.H.   
1) S1 UNISRI 
SURAKARTA 
lulus  tahun 
2011 
2) S2 UNISRI 
SURAKARTA 
lulus tahun 
2013 
3) SEBA (Sekolah 
Bintara)  lulus 
tahun 1988 
4) POLSUK 
SETUKPA 
(Sekolah 
Pembentukan 
Perwira) lulus 
tahun 2005 
1) BA PAM 
PARIWISA
TA pada 
tahun 1990 
2) PA 
NEGOSIA
TOR pada 
tahun 2007 
3) PABIN 
POLSUS 
pada tahun 
2007 
 
1) SERDA 
(TMT 
20-10-
1988) 
2) SERTU 
(TMT 
01-10-
1992) 
3) BRIGA
DIR(TM
T 01-10-
1996) 
4) BRIPKA
(TMT 
01-01-
2001) 
5) IPDA 
(TMT 
21-10-
2005) 
6) IPTU 
(TMT 
01-01-
2009) 
7) AKP 
(TMT 
01-01-
2012) 
 
 
4)  Aiptu Moch 
Agus 
Salim,S.Pd.I  
 
 
1) S1 Pendidikan 
Agama Islam di 
STAI MUS 
2) CABA PK XIII  
 
1) Perrnah 
mengikuti 
pendidikan 
kejuruan 
bagian Pusat 
Komando 
Pengendalia
n Operasi 
(Puskodal 
Ops) 
2) Pernah 
mengikuti 
pendidikan 
Kejuruan 
Bhabinkamti
bmas 
(Bhayangkar
a pembina 
keamanan 
ketertiban 
masyarakat) 
Pernah 
mengikuti 
pendidikan 
kejuruan 
Binluh 
Narkoba 
(Pembinaan 
dan 
penyuluhan 
Narkotika 
dan Obat-
obatan 
terlarang)     
1) SERDA 
(TMT 31-
12-1994) 
2) SERTU 
(TMT 01-
04-1999) 
3) SERKA 
POL 
(TMT 01-
07-2003) 
4) SERKA 
(TMT 01-
07-2007) 
5) AIPDA 
(TMT 01-
07-2012) 
AIPTU 
(TMT 01-
07-2013) 
 
 
 
B. Proses PelaksanaanPembinaan Siswa Bolos Sekolah di Polres Kabupaten 
Grobogan 
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Polres Grobogan, kasus bolos 
sekolah dilakukan karena pernah terjadi sebuah tawuran di daerah pati 
yang melibatkan siswa. Kasus bolos sekolah yang terjadi di grobogan 
kebanyakan dilakukan oleh siswa Sekolah Menengah Atas pada tahun 
2017-2019. Serta assessment terhadap pembinaan yang dilakukan, 
pembina berpendapat bahwa para siswa tersebut melakukan bolos 
sekolah karena tidak ingin mengikuti pelajaran, ajakan dari teman 
perkumpulannya, dan juga kebanyakan dari anak tersebut kurang 
mendapat perhatian dari orang tua.  
“...alasannya itu biasanya bolos karena sudah terlanjur terlambat, 
ada masalah juga dirumah karena biasane mereka itu nggak tinggal 
sama orang tuanya, kadang kerja, ikut sama mbah. Disini kan 
banyak orang-orang yang kerja diluar negeri...”(W2S2 Baris 54-61) 
Ditambah karena pada jaman sekarang siswa sekolah menengah 
atas merupakan fase yang gampang terpengaruh terhadap lingkungan 
terutama teman sepermainan, apalagi siswa yang tidak begitu 
diperhatikan oleh orang tuanya, pasti akan mudah terpengaruh dengan 
teman sebayanya.  
“emb, diajak teman mbakk. Kan asale mangkat soko omah 
kawanen, yawes dadine bolos” (W3,S3 Baris 19-21) 
Tidak hanya karena teman sebaya yang mengakibatkan siswa 
membolos, tetapi juga karena diri mereka sendiri.  
“Nganu mbak, yo embuh pokoke pengen bolos, males masuk 
sekolah pelajarane gak penak kok.” (W4,S4 Baris 16-18) 
Dikarena kurangnya pengetahuan dari orang tua siswa tentang 
pendidikan anaknya mengakibatkan anak tersebut bohong terhadap orang 
tuanya dan alhasil melakukan bolos sekolah.  
“Disini kan banyak orang-orang yang kerja diluar negeri. Terus 
wawasan orang tua yang kurang, wes butohe anak e disekolahke 
nggak pernah di cek dan sebagainya.”(W2S2 Baris 60-65) 
Yang dimaksud yaitu karena kurangnya pengawasan dan perhatian 
dari orang tua, mengakibatkan siswa merasa bebas dalam melaksanakan 
kewajibannya sebagai siswa. Pada dasarnya pendidikan paling utama 
adalah dari keluarga. Apabila dari keluarga tidak ada pengawasan dan 
perhatian terhadap anak maka alhasil anak akan melakukan perilaku-
perilaku negatif salah satunya bolos sekolah. Jika tidak diminimalisir dari 
sekarang akibat jangka panjang yang didapatkan yaitu siswa akan lebih 
melakukan hal-hal negatif lainnya seperti narkoba, seks bebas, tawuran 
dan masih banyak lagi.  Berdasarkan hal-hal tersebut pihak SatBinmas 
terinspirasi untuk melakukan pembinaan yang ditujukan kepada siswa 
yang melakukan bolos sekolah     
2. Penyelesaian Masalah 
Di Polres Grobogan, SatBinmas Polres grobogan melakukan 
beberapa pembinaan yaitu pembinaan pramuka, pembinaan glandangan 
(bersama Pemerintah daerah), pembinaan penghuni panti rehabilitasi 
(bersama Dinas Sosial), Pembinaan remaja dan wanita yang didalamnya 
terdapat pembinaan siswa bolos sekolah (bersama Satgas shabara). 
Berdasarkan penelitian deskriptif kualitatif, peneliti bermaksud 
mendiskripsikan proses pembinaan  remaja dan wanita karena pembinaan 
siswa bolos sekolah terdapat didalamnya.  
“... di dalam tugas Binmas ada beberapa pembinaan salah satunya  
pembinaan siswa yang bolos sekolah”(W2S2, Baris 36-38) 
 
Proses pelaksanaan pembinaan di Polres Grobogan dilaksanakan 
selama satu kali dalam satu bulan mengacu pada kalender pendidikan.  
“kalo razia dan pembinaan, kita lakukan manut itu mbak kalender 
pendidikan...”(W2S2, Baris 126-128) 
 
Pembinaan siswa yang dilakukan oleh polres melibatkan 
SatSabhara yang melakukan razia di warunng-warung, di kos-kosan. 
Razia yang dilakukan oleh Sat Sabhara sebelum dilaksanakannya 
pembinaan. Walaupun razia dilakukan di warung dan di kos-kosan 
kebanyakan siswa yang tertangkap sedang nongkrong-nongkrong di 
dekat sekolah dan juga di terminal. Setelah dilakukannya razia yang 
melibatkan Sat Sabharan selanjutnya siswa diserahkan kepada Sat 
Binmas untuk diberikan pembinaan.   
“...kita juga ada kerja sama dengan sat sabhara mbak, jadi sebelum 
ada pembinaan itu diadakan razia dulu...” (W2S2,Baris 38-41)  
 
Proses pelaksanaan Pembinaan diawali dengan penyerahan siswa 
kepada Sat Binmas dan dilaksanakannya tahap pendataan 
 
a. Tahap Pendataan 
Tahap pertama, setelah dilakukan razia oleh Sat Shabara para 
siswa dikumpulkan dalam satu kelompok di ruangan Binmas 
ataupun dihalaman Polres Grobogan. Bapak Agus selaku pembina 
memulai kegiatan dengan mengucap salam kepada siswa, kemudian 
mengawalai kegiatan.  
Kemudian dari pembina memberikan kertas kepada satu persatu 
siswa yang didalamnya berisi nama, tempat tanggal lahir, agama,  
asal sekolah, nama orang tua, alamta, jenis kelamin. Setelah didata 
siswa tersebut membuat surat pernyataan yang berisi tidak akan 
mengulangi lagi dan wajib lapor kepada pihak polisi.     
“Yang dimulai dari pendataan yang dimana anak tersebut 
menuliskan data dirinya dan menulis surat pernyataan..” (W2S2, 
Baris 116-120) 
 
Sembari pembina memberikan pengertian dan tujuan 
diadakannya kegiatan pembinaan ini. Saling memperkenalkan diri. 
Pada tahap ini  pembina memberikan upaya untuk menumbuhkan 
rasa tanggung jawab kepada siswa melalui surat pernyataan. Dan 
memiliki tujuan supaya siswa tersebut mempunyai rasa tanggung 
jawab dan mampu disiplin kembali.  
Setelah terlaksananya tahap pemberian pendataan yang 
dilakukan selama 15 menit Binmas mendapatkan data dari siswa dan 
menyimpulkan bahwa siswa yang tertangkapberasal dari sekolah dan 
mayoritas dari mereka dari kelas X dan XI sekolah menengah atas 
ataupun sekolah menengah kejuruan.  
b. Tahap Pemberian Wawasan 
Pembina yang telah menyelesaikan pendataan selanjutnya 
melakukan pemberian wawasan yang didalamnya terdapat beberapa 
materi.       
Tahap pemberian wawasan yaitu tahap inti dari serangkaian 
tahapan dalam pembinaan. Pada tahap ini pembina menjelaskan 
permasalahan yang dialami oleh siswa yaitu bolos sekolah. 
Selanjutnya dari setiap siswa mengatakan apa yang jadi alasan 
membolos sekolah. Disitu pembina juga menanyakan bagaimana 
latar belakang keluarga, yang dimana kebanyakan dari mereka 
merupakan anak dari keluarga yang kurang memperhatikan 
pendidikan.  
“alasannya itu biasanya bolos karena sudah terlanjur terlambat, 
ada masalah juga dirumah karena biasane mereka itu nggak 
tinggal sama orang tuanya, kadang kerja, ikut sama mbah. Disini 
kan banyak orang-orang yang kerja diluar negeri. Terus 
wawasan orang tua yang kurang, wes butohe anak e disekolahke 
nggak pernah di cek dan sebagainya.” (W2S2, Baris 54-65)  
 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan oleh siswa, 
pembina menyimpulkan bahwa latar belakang dan alasan mereka 
melakukan bolos sekolah yaitu karena  tidak menyukai pelajaran dan 
mereka juga tidak terlalu diperhatikan oleh kedua orang tuanya. 
Setelah menyimpulkan alasan dan latar belakang mereka melakukan 
bolos sekolah selanjutnya siswa diberikan sebuah materi pembinaan 
yang berisi tentang wawasan kebangsaan dan kenakalan remaja.  
Pada materi wawasan kembangsaan yang berisikan tentang 
sudut pandang suatu bangsa dalam memahami keadaan, keberadaan 
jati diri dan lingkungan. Di dalam pemberian materi wawasan 
kebangsaan, Pak Agus menjelaskan keterkaitan wawasan 
kebangsaan dengan siswa yang bolos sekolah, beliau menjelaskan 
bahwa sebagai warga bangsa Indonesia harus memiliki cita-cita yang 
terarah. Apalagi siswa merupakan penerus bangsa, jika siswa itu 
melakukan pelanggaran kecil seperti bolos sekolah itu akan 
berakibat buruk jika dibiarkan. Maka dari itu tugas dari polisi 
memberikan pembinaan kepada siswa yang membolos tersebut. 
Materi tersebut diberikan bertujuan untuk membangun sebuah 
motivasi agar mereka tidak lupa akan identitas mereka yaitu sebagai 
seorang pelajar. 
“..pemberian materi yang berisi tentang  kenakalan remaja, 
wawasan kebangsaan..” (W2S2, Baris 120-122) 
 
Selanjutnya pada kenakalan remaja yang berisikan tentang apa 
saja kenakalan yang dilakukan oleh remaja yaitu seperti 
penyalahgunaan membolos sekolah, uang spp, Mengambil barang 
milik teman, menyimpan gambar porno, miras dan narkoba, 
perkelahian pelajar, membawa senjata tajam. Pak Agus menjelaskan 
satu persatu kenakalan remaja tersebut, beliau juga menjelaskan 
faktor apa saja yang mengakibatkan siswa melakukan kenakalan 
remaja terutama kasus bolos sekolah. Ada salah satu faktor yaitu 
faktor lingkungan sekolah, yang dimana siswa bisa saja terpengaruh 
oleh teman sekolahnya untuk melakukan bolos sekolah.  Bapak agus 
juga menjelaskan bagaimana peranan polisi untuk menanggulangi 
hal tersebut, yaitu dengan cara preventif yang dilakukan dengan 
kegiatan Polisi Goes to School. Yang kedua dengan cara represif 
yang dilakukan dengan kegiatan razia dan pembinaan.   
 Diberikan pengetahuan kenakalan dan peranan polisi dalam 
menangani hal tersebut. Materi tersebut diberikan bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan bahwa bolos sekolah merupakan salah 
kenakalan remaja, apabila remaja telah melakukan satu kenakalan 
remaja pasti mereka akan tertantang untuk melakukan kenakalan 
lainnya yang lebih berat.      
c. Tahap Pemberian Efeek Jera (Punishment) 
Tidak hanya pemberian wawasan atau materi, dalam pembinaan 
siswa tersebut juga ada kegiatan lain yaitu pemberian efek jera.   
Didalam tahap pemberian wawasan yang dimana tahap ini 
pembina memberikan gemblengan fisik sebagai untuk 
menumbuhkan efek jera.. Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan 
adalah kegiatan inti dari seluruh kegiatan pembinaan yang dilakukan 
di Polres Grobogan  . 
“..pemberian efek jera yang disitu anak-anak kita kasih pelajaran 
fisik berupaa push-up seperti itu...”(W2S2, Baris122-125) 
 
Disitu siswa juga di gembleng fisik sampai mereka mengakui 
bahwa perilaku yang dilakukannya adalah tidak baik pembina juga 
memberikan arahan dengan nada tinggi seperti “Apakah kalian tau 
apa kesalahan kalian”. Hal itu dilakukan supaya siswa jera dan takut.  
Didalam pemberian efek jera itu meliputi push-up, lari 
mengelilingi polres sambil meneriakan apa kesalahan yang telah 
mereka perbuat.  Seperti yang kita ketahui pemberian efek jera juga 
mempunyai tujuan supaya siswa termotivasi untuk melakukan 
kegiatan yang lebih baik dan menumbuhkan rasa kepatuhan dan 
ketaatan.  
3. Tahap Evaluasi  
Setelah serangkaian kegiatan dalam pembinaan dilaksanakan 
selanjutnya siswa di kembalikan kepada wali murid atau guru BK. 
Sesampainya wali murid dari siswa datang, pembina memberikan arahan 
supaya lebih memperhatikan dan memantau murid mereka. Pembina juga 
akan memantau siswa lewat absen dari sekolah mereka, karena salah satu 
program polisi yaitu Polisi Goes To School disitu polisi memantau absen 
siswa yang pernah membolos apakah masih sering membolos atau sudah 
mulai membaik.       
Pembina memberikan arahan supaya mereka melakukan absen 
setiap 2 minggu 1 kali dan saat wajib lapor masih diberikan wawasan   
sebagai salah satu bentuk pantauan yang dilakukan binmas, supaya 
mereka benar-benar jera dan tidak melakukan bolos sekolah kembali. 
Sebagai jaminan dari pihak polisi menyita barang mereka berupa HP, 
apabila mereka sudah genap 1 bulan melakukan absen di polres mereka 
dapat mengambil HP mereka. Setelah itu siswa dikembalikan kepada 
guru BK dan orang tua supaya diberikan arahan.  
Berdasarkan proses diatas dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki 
beberapa alasan dan latar belakang yang berbeda yang mengakibatkan 
mereka melakukan bolos sekolah, yang dimana siswa diberikan motivasi 
dan pengetahuan saat pembinaan. Proses pembinaan dilakukan menganut 
pada kalender pendidikan yang dilakukan setiap 1 bulan sekali dan laporan 
dari sekolah.         
Dalam proses pembinaan di Polres Grobogan yang dilakukan oleh 
Satbinmas salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah supaya siswa yang 
membolos sekolah lebih tahu tugas sebagai pelajar,  menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, mempertebal rasa ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan 
khususnya aturan sekolah, mengubah pola pikir mereka, dan 
menumbuhkan rasa percaya diri.  
Setelah pembinaan selesai dan siswa dikembalikan kepada wali 
murid polisi masih memantau perilaku mereka dengan adanya absen 1 kali 
dalam satu minggu selama satu bulan. Dan juga ada program polisi goes to 
school yang memiliki tujuan untuk memantau siswa yang pernah 
tertangkap razia.  
 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, 
dimana masa remaja adalah masa yang rentan terhadap sesuatu. Jika 
mengamati beberapa dari mereka belum bisa memilih mana yang baik dan 
mana buruk. Banyak remaja yang melakukan kenakalan remaja, salah satunya 
bolos sekolah yang dilakukan siswa sekolah menengah atas ataupun sekolah 
menengah kejuruan.   
Setiap manusia memiliki proses dalam kehidupannya, salah satunya 
adalah fase remaja. Remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. 
Bukan saja kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang 
tuanya bahkan masayarakat. Hal ini disebabkan masa remaja merupakan 
masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Masa transisi ini sering 
kali menghadapkan individu yang bersangkutan kapada situasi yang 
membingungkan, disatu pihak ia masih kanak-kanak tetapi dilain pihakia 
sudah harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi-situasi yang 
menimbulakan konflik seperti ini, sering menyebabkan prilaku-perilaku yang 
aneh, canggung dan kalau tidak dikontrol bisa menjadi kenalakan 
(Sarwono,2012:72). Siswa yang membolos sekolah memiliki latar belakang 
yang berbedabeda, akan tetapi kebanyakan yang tertangkap razia merupakan 
anak yang kurang perhatian dari orang tua yang mengakibatkan timbulnya 
rasa ingin membolos dan menggunakan beberapa alasan untuk melakukan 
bolos sekolah.  
Pembinaan merupakan program kerja dari Satuan Binmas Polres 
Grobogan yang dilaksanakan sesuai dengan sasaran yang akan diberikan 
pembinaan. Beberapa pembinaan yaitu pembinaan anak pramuka, 
pembinaan untuk PKS, pembinaan untuk pengemis dan glandangan yang 
bekerja sama dengan Pemda, pembinaan penghuni rehabilitasi yang 
bekerja sama dengan dinas sosial dan pembinaan remaja dan wanita.  
1. Identifikasi Masalah 
 Pembinaan dapat diartikan “bantuan dari seseorang atau 
kelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang 
lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan”(Ahmad Tanzeh, 
2009:144). Bantuan yang dimaksudkan dalam pembinaan ini yaitu 
bantuan dari polisi untuk melakukan pembinaan walaupun sebenarnya 
pembinaan siswa bolos sekolah belum diatur dalam pertauran 
perundang-undangan. Salah satu pembinaan yaitu pembinaan remaja 
dan perempuan yang didalamnya terdapat salah satu pembinaan untuk 
siswa bolos sekolah yang bekerja sama dengan Sat Sabhara untuk 
membina siswa yang bolos sekolah.     
2. Penyelesaian Masalah  
Di dalam tahap penyelesaian masalah terdapat beberapa proses 
yaitu pertama pendataan, kedua pemberian wawasan, ketiga 
pemberian punishment.   
Fungsi Pembinaan menurut Mangunhardjana (1986:14) adalah 
penyampaian informasi dan pengetahuan dan juga perubahan dan 
pengembangan sikap. Agar fungsi pembinaan tersebut dapat dicapai, 
maka didalam pembinaan pemberian wawasan yang berisikan tentang 
penyampaian materi. Dalam beberapa kegiatan pembinaan salah 
satunya pemberian wawasan yang berisikan materi materi tentang 
wawasan kebangsaan dan juga kenakalan remaja.  
Dalam pembinaan tersebut ada beberapa serangkaian acara yaitu 
pendataan, pemberian wawasan, pemberian efek jera (punishment). 
Adapun salah satu tujuan kegiatan pembinaan kesiswaan adalah sesuai 
dengan yang tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008 yaitu 
“Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 
Sama dengan tujuan tersebut Disesi pemberian wawasan dimana 
materi yang disampikan yaitu mengenai kenakalan remaja dan 
wawasan kebangsaan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
bahwa kenakalan remaja adalah sesuatu yang akan merusak masa 
depan penerus bangsa seperti narkoba, minum-minuman keras, sex 
bebas, tawuran. Sedangkan wawasan kebangsaan yaitu materi 
pengetahuan yang disampikan untuk memberitahukan kepada siswa 
bahwa bolos sekolah adalah melanggar norma-norma. Jika bolos 
sekolah dibiarkan begitu saja akan berlanjut kepada kenakalan remaja 
yang lebih serius, efek paling fatal sampai ke penggunaan narkoba dan 
sex bebas. Selain itu mereka juga diberikan motivasi-motivasi untuk 
mengubah pola pikir mereka. Dan juga supaya mereka memiliki 
identitas jati diri sekaligus dapat menyalurkan bakat dan 
mengembangkan bakat 
3. Tahap Evaluasi  
 Pembinaan terhadap siswa yang bolos sekolah bisa dikatakan 
efektif karena setelah siswa tersebut di bina siswa menjadi tertib 
masuk sekolah, itu dibuktikan dengan absen mereka dari setiap 
sekolah..  Setelah pembinaan yang selesai siswa akan dikembalikan 
kepada orang tua dan sekolah masing. Dikembalikan kepada orang tua, 
supaya orang tua mereka lebih memperhatikan anak-anak mereka. 
Dan dikembalikan ke pihak sekolah supaya diberikan bimbingan oleh 
guru BK mereka. Siswa diberikan tanggung jawab dengan 
diharuskannya absen dua kali satu minggu dalam satu bulan.     
Di dalam bermasyarakat remaja memiliki peran penting. Anak-anak 
akan tumbuh dewasa dan dapat membantu membangun negara ini. Tentu 
dengan tanggung jawab dan taat terhadap aturan itu adalah hal yang 
terpenting. Maka dari itu Polres Grobogan membantu dan menyiapkan 
agar penerus bangsa tidak terjerumus kedalam hal yang negatif, dan 
memiliki rasa tanggung jawab dan ketaatan, dengan  diadakannya razia 
dan pembinaan. Pembinaan juga dapat diartikan “bantuan dari seseorang 
atau kelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang 
lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan”. (Ahmad Tanzeh, 
2009:309) 
Pelaksanaan pembinaan merupakan salah satu program dari satbinmas 
yang dilakukan untuk untuk melindungi masyarakat dan keamanan 
masyarakat. Tetapi untuk  pembinaan siswa bolos belum masuk kedalam 
tugas khusus satbinmas, karena belum masuk kedalam perda ataupun 
belum ada dalam undang-undang tetapi hanya pelanggaran norma. Dalam 
hal ini satuan binmas hanya prihatin karena banyaknya siswa yang 
membolos  sekolah, karena mereka adalah penerus bangsa. Untuk 
pelaksanaannya binmas tidak hanya bekerja sama dengan satuan sabhara 
tetap dengan satpol pp dan dinas sosial.       
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di bab 
sebelumnya mengenai Pembinaan Siswa Bolos sekolah Di Polres Kabupaten 
Grobogan,  baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa 
Proses pembinaan siswa bolos sekolah di polres grobogan meliputi 
waktu pelaksanaan, pemberian motivasi, dan pemberian pembinaan yang 
didalamnya ada berbagai materi yang disampaikan. Pada proses pembinaan 
disini ada empat tahap, tahap pertama tahap pendataan ditahap ini pembina 
dapat mengetahui tentang alasan mereka melakukan bolos sekolah dan latar 
belakang dari mereka. Pada tahap ini pihak kepolisian menghubungi orang 
tua dan guru BK dari setiap sekolah , tahap yang kedua tahap pemberian 
wawasan dimana pembina memberikan materi pembinaan yang meliputi 
wawasan kebangsan dan juga materi tentang kenakalan remaja, tahap ketiga 
yaitu pemberian efek jera yang didalamnya yaitu pemberian hukuman fisik 
seperti lari dan push-up yang bertujuan intuk memberikan rasa efek jera 
supaya mereka tidak mengulangi perilakunya.  Selanjutnya, tahap evaluasi 
pada tahap ini yaitu pengembalian anak-anak kepada orang tua dan guru BK. 
Tetapi setelah berakhirnya pembinaan tidak semata mata dari kepolisian 
melepaskan siswa-siswa tersebut melainkan masih diberikan tanggung jawab 
berupa absen setiap 2 kali dalam seminggu selama satu bulan.    
B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil makan 
saran yang dapat diberikan adalah :  
1. Bagi Polres Grobogan, diharapkan  untuk menambahkan pembinaan 
siswa kepada tugas-tugas khusus. Pembinaan yang sebelumnya 
dilakukan satu kali  supaya dilakukan berkelanjutan  dan lebih efektif 
untuk anak-anak bolos tersebut. Dan penambahan waktu untuk 
pelaksanaannya.  
2. Dari pihak orangtua diharapkan dapat memberikan perhatian lebih 
kepada anak, dengan begitu anak  akan merasakan perhatian lebih dan 
tidak mencari kesibukan diluar rumah 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Ketua Binmas Polres Grobogan  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Polres Grobogan dan Binmas Grobogan ?  
2. Apa saja yang menjadi visi, misi serta tujuan Binmas Polres Grobogan ?  
3. Bagaimana struktur organisasi Binmas Polres Grobogan ?  
4. Jenis pembinaan apa saja yang dilakukan oleh Binmas Polres Grobogan ?  
5. Apa yang melatarbelakangi adanya kegiatan pembinaan untuk siswa yang 
bolos sekolah di Polres Grobogan ?  
6. Bagaimana pendapat anda dengan terlaksananya pemberian pembinaan 
untuk siswa yang terjaring razia karena bolos sekolah ?  
 
B. Wawancara dengan pembina dari Satuan Binmas Polres Grobogan  
1. Apa  pengertian Pembinaan ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan tersebut?  
3. Tujuan di adakannya pembinaan ?  
4. Kapan pembinaan itu diberikan ?  
5. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan ?  
6. Bagaimana pelaksanaan pembinaan ?  
7. Berapa siswa yang terjaring razia dan mengikuti pembinaan?  
8. Apakah siswa yang terjaring razia dan mengikuti pembinaan itu dari satu 
sekolah atau dari beberapa sekolah ?   
9. Apakah dilakukan sosialisasi disekolah-sekolah untuk mencegah adanya 
perilaku bolos sekolah ?  
10. Faktor apa yang menjadi penghambat dalam pembinaan ?  
11. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam pembinaan ? 
12. Apa ada kerjasama dengan pihak lain?  
13. Jenis pembinaan apa yang digunakan ? 
14. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembinaan ?  
15. Bagaimana respon siswa pelaku bolos sekolah dengan adanya pemberian 
pembinaan ?  
16. Bagaimana jika siswa mengulangi perbuatan bolos sekolah tersebut ?  
17. Apa saja perubahan yang terjadi pada siswa setelah mengikuti pembinaan?    
 
C. Wawancara dengan Siswa Bolos Sekolah 
1. Apa manfaat yang dirasakan setelah Pembinaan?  
2. Bagaimana sikap pembina ketika pembinaan ?  
3. Apakah saat pembinaan anda mengikutinya dengan baik ?  
4. Bagaimana cara pembina menyampaikan materi ?  
5. Apa faktor pendukung dan penghambat pembinaan ?  
6. Bagaimana perbedaan yang terjadi sesudah diberikan pembinaan?  
7. Bagaimana kesan anda selama mengikuti pembinaan ?  
 
 Lampiran 2  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Juli 2019  
Tempat  : Polisi Resor  Grobogan 
Selasa, 2 Juli 2019 sekitar jam 10.00 WIB peneliti datang ke Polisi Resor 
Grobogan yang terletak di Jl. Bhayangkara No. 9 Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan Grobogan Provinsi Jawa Tengah. Polres Grobogan berdiri 
sejak Juni 2002. Peneliti datang ke Polisi Resor Grobogan untuk melihat secara 
langsung kondisi disan. 
Polisi Reros Grobogan terdapat beberapa devisi yang setiap divisi 
memiliki tugas masing-masing. Salah satunya Satgas Binmas yang memiliki tugas 
dalam pembinaan masyarakat. Beberapa pembinaan dalam tugas binmas yaitu 
pembinaan remaja dan wanita didalam pembinaan tersebut terdapat pembinaan 
siswa yang bolos sekolah. Didalam pembinaan siswa bolos, Satbinmas bekerja 
sama dengan Satsabhara dimana satsabhara yang bertugas langsung ke lokasi 
untuk melakukan razia. Siswa yang tertangkap razia berjumlah 25 siswa yang 
berasal dari beberapa sekolah swasta. Siswa tersebut memiliki alasan berbeda saat 
melakukan bolos sekolah, diantaranya karena tidak menyukai pelajaran, karena 
sudah terlambat masuk sekolah, atau memang tidak ada niat untuk masuk sekolah.    
Lampiran 3 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Kamis, 8 Agustus 2019 
Tempat : Kantor Binmas Polres Grobogan  
Pada Rabu, 7 Agustus 2019 lalu penelitian meminta izin untuk ikut 
mengamati proses dilaksanakannya pembinaan siswa yang melakukan bolos 
sekolah. Pembina disana pun memberikan izin. Pada hari kamis tanggal 8 agustus 
dilaksanakan razia diwarung-warung dan terminal yang dilakukan oleh Satsabhara, 
setelah dilakukan razia barulah dilakukan pembinaan oleh Satbinmas. Didalam 
razia tersebut satsabhara menangkap 20 siswa yang sedang bolo sekolah. Setelah 
tertangkap, siswa-siswa tersebut dibawa ke Polres untuk diberikan pembinaan 
oleh Satbinmas.    
Setelah siswa terkumpul dilakukanlah pembinaan yang dilakukan oleh 
bapak agus selaku pembimbing dari Satbinmas. Disana melihat proses pembinaan 
siswa bolos sekolah, yang dimana saat ditanyai kenapa mereka bolos sekolah 
jawabannya berbeda beda. Proses pembinaan disini mengalir dengan teratur dan 
terstruktur sesuai wacana. Dari  20 siswa yang tertangkap berasal dari sekolah 
beberapa swasta. Mereka juga menyampaikan apa yang jadi alasannya melakukan 
bolos sekolah, dan juga menceritakan masalahnya dirumah ataupun di sekolah 
yang menajadikan mereka malas untuk masuk sekolah. Sesekali mereka diberikan 
motivasi-motivasi untuk menumbuhkan rasa semangat.  Pak agus juga 
menanyakan apa pantas seorang pelajar membolos sekolah sedangkan orang tua 
yang dirumah hanya percaya bahwa anaknya berangkat tujuannya sekolah bukan 
diwarung. Mereka pun menjawab dengan wajah menunduk “tidak pantas pak”.  
  
Setelah lebih kurang 60 menit dilakukan pembinaan siswa pun dimintai 
nomer dari orang tua dan guru BK dari sekolah masing-masing. Pak agus selaku 
pembina berpesan bahwa sebagai penerus bangsa jangan sampai melanggar norma 
dan aturan dari sekolah, apabila itu sampai berketurusan akan menimbulkan 
berbagai masalah baru pada mereka. Dengan serentak mereka menjawab iya pak. 
Dan satu lagi pesan pak agus kepada siswa agar harus lebih rajin dan lebih baik 
dari kemarin.  
  
     
 Lampiran 4  
Transkip hasil wawancara 1 
(W1, S1) 
Subjek : Ketua Satuan Binmas Polres Grobogan  
Lokasi : Kantor Kepala Binmas Polres Grobogan  
Waktu : Selasa, 24  Juli 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum bapak 
Waalaikumsalam, ya, adeknya 
mas ru yang kemarin tanya-tanya 
soal pembinaan ya mbak? 
Gimana mbak udah selesai 
tugasnya?  
Hehe iya pak, adeknya mas ru. 
Belum selesai pak. 
Kurang apanya to mbak? Cepet 
diselesaike to mbak. 
Kurang banyak pak, kemarin kan 
Cuma pra penelitian pak. Ini 
Cuma kurang wawancara, 
observasi pak.  
Yaudah ndang penelitian mbak   
Nggeh pak ini maksud 
kedatangan saya juga mau 
wawancara kalih njenengan pak 
Monggo, apa yang mau 
ditanyakan? Jane wawancara karo 
mas mu dewe iso lho mbak. 
Mboten pak, hehe kalih 
njenengan mawon. Mas belum 
tentu bisa jawab kok pak haha 
Yowes-yowes sama saya aja. 
Monggo apa yang ditanyakan 
Nggeh pak, apa yang jadi tujuan 
Binmas pak?  
Pembukaan  
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembinaan dan 
tujuannya 
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Tujuannya to, yang utama itu 
melakukan pembinaan 
masyarakat, penyuluhan pada 
masyarakat. Seperti itu mbak 
garis besarnya.  
Untuk jenis-jenis pembinaan 
yang dilakukan oleh Binmas itu 
apa saja pak?  
Banyaka mbak, tergantung pada 
sasarannya. Ada  pembinaan 
untuk anak pramuka yaitu saka 
bhayangkara, terus pembinaan 
untuk PKS, pembinaan untuk 
pengemis dan glandangan itu 
bekerja sama dengan Pemda, 
pembinaan penghuni rehabilitasi 
yang bekerja sama dengan Dinas 
Sosial, terus pembinaan remaja 
dan wanita.  
Kalo untuk pembinaan anak bolos 
sekolah itu masuk ke pembinaan 
apa pak?  
Kalo itu masuknya ke pembinaan 
remaja, pemuda dan wanita 
mbak. 
Apa sih pak yang melatar 
belakangi adanya pembinaan 
siswa bolos sekolah?  
Yaaa itu upaya pencegahan 
supaya tidak terjadi kejadian 
kriminal, karena dulu pernah 
terjadi kejadian pertama kali di 
Juwana Pati. Nah itu supaya tidak 
terulang lagi.    
Apa pendapat bapak setelah 
terlaksana pembinaan ? 
Harapannya anak-anak yang kita 
bina itu kembali menjadi baik. 
Diserahkan kepada orangtuanya 
supaya lebih mengawasi anaknya.  
 
 
 
 
 
Jenis-jenis 
pembinaan di 
SatBinmas Polres 
Grobogan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang 
adanya pembinaan 
siswa bolos 
sekolah 
 
 
 
 
 
Harapan setelah 
ada pembinaan 
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Apakah ada kerja sama dengan 
guru BK di sekolah ?  
Terkadang bekerja sama dengan 
BK , tapi juga kadang inisiatif 
kita sendiri mbak. Dalam 
programnya kita bekerja sama 
dengan Sat Sabhara. Disitu sat 
sabhara bertugas sebagai yang 
merazia, sedangkan kita yang 
memberikan pembinaan.   
Biasanya itu yang tertangkap dari 
satu sekolah apa beberapa 
sekolah pak?  
Dari beberapa sekolah yang pasti 
mbak, biasanya kita temukan di 
tempat-tempat swalayan, hutan 
kota, ada di terminal, ada di 
warung-warung sekitar 
sekolahan.  
Berapa banyak yang tertangkap 
biasanya pak? 
Biasanya 20 mbak, kadang lebih. 
Sering-seringnya 20 mbak.  
Siswa yang tertangkap itu 
biasanya dari sekolah apa pak? 
Negeri apa swasta, apa campur 
pak?  
Kebanyakan dari SMK swasta, 
kalo dari sekolah Negeri ada tapi 
jarang, yang banyak dari swasta 
Untuk razia dan pembinaan 
dilakukan berapa kali pak? 
Nggak mesti mbak, kadang ada 
laporan dari sekolah, perihal 
anaknya sering bolos sekolah. 
Kita terkendala disitu mbak .  
Apa lagi? Tanya yang lain gapapa 
Nggeh bentar pak hehe 
Mungkin ada masalah yang mau 
diceritakan. Awakmu kan BK 
 
 
 
Kerja sama saat 
pembinaan 
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mesti bakat ngunu-ngunu kuwi. 
Haha. Mungkin masalah dengan 
pacarmu. Tapi kamu IAIN to 
mesti nggak boleh pacaran 
Nggeh pak mboten pareng . hehe 
Sepertinya cukup pak tanya 
jawabnya.  
Udah mbak? Yowes mbak, ndang 
dirampungke ojo kesusu rabi ya 
Nggeh pak, matur nuwun nggeh 
pak   
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2,S2) 
Subjek  :Pembina dari Satbinmas 
Lokasi  : Ruang Binmas Polres Grobogan 
Waktu  : Rabu, 7 Agustus 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
 
 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
P 
S 
 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
 
 
P 
 
 
 
S 
 
P 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamualaikum pak 
Waalaikum salam, piye mbak ono 
seng kurang?  
Hehe, nggeh pak 
Tadi rak wes ketemu pak kasat to?  
Nggeh pak tapi taseh enten perlu 
kalih njenengan.   
Waah perlu karo barang to 
ternyata? Haha 
Hehe nggeh pak, mau minta 
waktunya sebentar buat wawancara 
Oo alah masalah itu yang kemarin 
mbak e kesini pra penelitian to? 
Yaudah  langsung saja apa yang 
mau ditanyakan 
Gini pak, ini kan saya ngambil 
skripsi tentang pembinaan siswa 
bolos sekolah yang dilakukan di 
polres grobogan.    
Pembinaan disini itu maksdnya 
pembinaan seperti apa pak 
Pembinaan yang dilakukan oleh 
polisi itu pada dasarnya untuk 
ketaatan, kepatuhan terhadap 
peraturan maupun perundang 
undangan, terus yang kedua untuk 
memberikan kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan dan ketertiban 
masyarakat, meningkatkan peran 
Pembukaan 
wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembinaan siswa 
bolos sekolah,  
alasan dan latar 
belakang siswa 
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serta itu juga bisa.   
Kalo untuk anak-anak yang bolos 
sekolah itu pembinaannya seperti 
apa pak?  
Kalo untuk anak-anak itu kan ada 
didalam tugas binmas ya itu salah 
satunya pembinaan siswa yang 
bolos sekolah yang bersifat 
penanggulangan, kita juga ada kerja 
sama dengan sat sabhara mbak, jadi 
sebelum ada pembinaan itu 
diadakan razia dulu, setelah 
tertangkap barulah kita yang 
membina. 
Untuk anak yang dibina itu berapa 
orang nggeh pak?  
Rata-rata 20 mbak.  
Dari beda sekolah nggeh pak?  
Iyaa no, dan punya latar belakang 
yang berbeda-beda.  
Untuk alasannya mereka 
melakukan bolos sekolah itu juga 
berbeda-beda pak?  
Iyaa no, alasannya itu biasanya 
bolos karena sudah terlanjur 
terlambat, ada masalah juga 
dirumah karena biasane mereka itu 
nggak tinggal sama orang tuanya, 
kadang kerja, ikut sama mbah. 
Disini kan banyak orang-orang 
yang kerja diluar negeri. Terus 
wawasan orang tua yang kurang, 
wes butohe anak e disekolahke 
nggak pernah di cek dan 
sebagainya.      
Nggeh pak sama, tempat saya juga 
banyak yang merantau dan anaknya 
jadi tidak terurus, apalagi soal 
pendidikan .  
Iyo no mbak, meneh di desa wong 
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dikota aja banyak yang kayak gitu 
kok.     
Jadi untuk alasan sama latar 
belakang dari siswa yang bolos itu 
berbeda-beda nggeh pak. Terus 
bagaimana pihak kepolisian 
menyikapi perihal tersebut pak?  
Di Binmas sendiri kan memang 
memiliki tugas yaitu pembinaan 
mbak. Jadi anak-anak itu kan tidak 
serta merta bolos sekolah, tetapi 
apa setelah bolos itu kemana,  yang 
dilakukan saat membolos itu kita 
akan cari tahu. Nah  tujuannya 
dilakukan pembinaan itu ya untuk 
memberikan efek jera, untuk 
memberikan motivasi juga agar 
mereka itu memiliki identitas dan 
jati diri sebagai pelajar dan 
sekaligus bisa menyalurkan 
minatnya terus kembangkan 
bakatnya, harapan kita demikian. 
Dengan adanya pembinaan itu 
mereka kita beri wawasan supaya 
tidak mengulangi perilakunya itu. 
Walaupun sebenarnya untuk 
pembinaan bolos sekolah itu belum 
ada di perda, kita tetap akan 
melakukan razia dan pembinaan 
mbak, soale kita prihatin to mbak 
karena adanya siswa yang bolos.  
Kalo proses pembinaan yang 
dilakukan oleh Binmas Polres itu 
seperti apa pak?  
Emm prosesnya. Yang pasti kita 
bekerja sama dengan sat sabhara, 
jadi yang pertama dilakukan itu 
razia atau mendatangi anak-anak 
yang bolos sekolah di lokasi. Kalo 
nggak yo kita di beri laporan dari 
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pihak sekolah kalo muridnya 
banyak yang bolos. Setelah ada 
yang terjaring razia barulah anak-
anak itu dibawa ke kantor polres, 
sesampainya di polres baru dari kita 
yang melakukan pembinaan. Yang 
dimulai dari pendataan yang 
dimana anak tersebut menuliskan 
data dirinya dan menulis surat 
pernyataan, pemberian materi yang 
berisi tentang  kenakalan remaja, 
wawasan kebangsaan, pemberian 
efek jera yang disitu anak-anak kita 
kasih pelajaran fisik berupaa push-
up seperti itu. Sebelumnya saat 
pendataan kan kita suruh nulis 
nomer orang tua dan kita akan 
memanggil orang tua dan guru BK 
untuk menjemput anaknya.   
Didalam  proses tersebut dari pihak 
kita juga memberikan motivasi-
motivasi kepada anak-anak, supaya 
mereka tahu jati diri mereka 
sebagai pelajar untuk mematuhi 
peraturan sekolah. 
Biasanya pembinaan itu dilakukan 
berapa kali pak?  
Kalo Razia dan pembinaan kita 
lakukan manut itu mbak kalender 
pendidikan, kadang kita juga dapat 
laporan dari masyarakat dan 
sekolah. Kalo untuk pembinaan 
sebenarnya dilakukan berlanjut 
mbak. Yaa karena itu belum ada 
dalam undang-undang jadi ya kita 
lakukan pas hari itu tok mbak.  
Apakah pembinaan ini efektif pak 
dalam mengurangi siswa bolos 
sekolah? 
Itu mbak yang jadi kendala, 
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sebenarnya pembinaan kan 
dilakukan berkelanjutan, kita 
terkendala di tugas-tugas, tapi 
karena belum ada peraturan daerah 
dan undang-undang kegitan ini 
hanya dilakukan satu kali, jika kita 
ingin ya kita melakukan bersama-
sama dengan perda. Pernah Hp dari 
sitaan itu di laci banyak lho mbak, 
jadi tindak lanjutnya kita berhasil 
apa tidaknya anak-anak itu kan 
saya minta absen, jadi anak-anak 
dari sekolah membawa surat ke sini 
untuk absen. Harapannya untuk 
supaya dia lebih bertanggung jawab 
atas apa yang mereka perbuat.  
Terus untuk faktor kendala dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
itu apa pak?  
Yaa kendalanya itu di tugas-tugas 
mbak, sebenarnya kan itu bukan 
tugas asli dari kepolisian dan belum 
ada payung hukumnya tapi kita 
melaksanakan razia dan pembinaan 
itu karena prihatin, kalo kita ingin 
meneruskan itu ya kita bekerja 
sama bareng-bareng dengan perda 
untuk melaksanakannya,   itu yang 
pertama.  Yang kedua itu kita 
terbentur di jadwal dari sekolah, 
ketika saat kita melakukan razia 
kadang mereka itu ada tugas, oleh 
karena itu kita sampaikan ke pihak 
sekolah, agar jika ada siswa yang 
sedang berada di luar sekolah 
membawa surat ijin dari BK, kalo 
ada surat itu kita kan tidak 
sertamerta membawa anak itu ke 
sini untuk dibina.  
Berarti kendalanya itu nggeh pak, 
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sepertinya cukup pak informasinya. 
Terima kasih nggeh pak. Doakan 
cepat selesai nggeh pak, hehe 
Lho uwes to? Tak kiro iseh akeh. 
Yawes nek ngunu, semangat garap 
e gek dirampungke gek lulus.   
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Lampiran 6 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA  
(W3,S3) 
Narasumber : “AB” (Siswa yang dibina) 
Lokasi  : Ruang Binmas 
Waktu  : Kamis, 8  Agustus 2019 
 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Hallo dek “Y”, bisa minta 
waktunya sebentar nggak?  
Tadi udah dibilangi pak agus kan 
kalo mbak mau tanya-tanya bentar? 
Nggeh  mbak, mau tanya apa mbak  
Langsung saja ya karena waktunya 
juga nggak banyak 
Nggeh mbak, soale mengkeh guru 
BK juga mau kesini mbak 
Adek apa baru kali ini terjaring 
razia?  
Nggeh mbak, nembe niki 
Ooo berarti dulu-dulu ngga pernah 
bolos 
Nggeh mbak.  
Lha kok saiki malah bolos, emang 
bolos karena apa?  
Nganu mbak, diajak teman. Kan 
asale mangkat soko omah kawanen, 
yawes dadine bolos  
Lho malahan. Kan setelah razia 
pasti ada pembinaan, pembinaan 
disini gimana dek?  
Pembinaan capek mbak kesel awak 
e. Pas disuruh lari-lari yo capek 
mbak. Tapi sak bar e kuwi ada 
materi mbak koyok ceramah ngunu 
kuwi mbak.  
Opening 
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Tapi pas pemberian materi kamu 
ngikuti dan mendengarkan to?  
Iya no mbak, kahanane ngunu. 
Haha 
Untuk materinya sendiri kamu 
paham nggak?  
Paham mbak sitik-sitik.materinya 
kan masalah kenakalan remaja 
sama wawasan kebangsaan mbak.  
Lha itu paham maksud 
diberikannya materi itu?  
Tau mbak, kita kan disuruh untuk 
bertanggung jawab mergone bolos 
sekolah. Terus pas kuwi juga 
diselingi nasehat-nasehat pak 
pembinane ngunu kuwi mbak. Ben 
awekdewe kuwi reti kenopo pak 
polisi membina, terus diwenehi 
motivasi-motivasi. Awekdewe yo 
ditanyai tugas siswa itu seperti apa 
ngunu wi mbak. Nek ra mudeng 
dibaleni sampe mudeng mbak. 
Haha 
Terus gimana rasanya setelah 
terjaring razia dan diberikan 
pembinaan ?  
Rasane piye ya mbak, nyesel mbak. 
Haha gak pengen mbaleni maneh 
mbak, soale kita kan yo 
disekolahke wong tuo lha malah 
ngapusi jare sekolah malah 
nongkrong nek kucingan.  Lha 
ternyata ono hukuman fisik seng 
lari-lari kok mbak.    
Makanya setelah ini jangan 
diulangi lagi. Terus sikap pembina 
terhadap kamu gimana dek?  
Wah pas dikon lari-lari bapak e 
ketok galak mbak, tapi pas 
dikandan-kandani karo pas 
pembinaan  
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pemberian materi bapak e alus 
mbak.  
Yaudah gitu aja ya dek. Kamu juga 
udah ditunggu orang tua sama guru 
BK juga. Makasih ya atas waktunya 
Nggeh mbak.    
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Lampiran 7 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 4 
(W4, S4) 
Narasumber  : “MA” (Siswa yang membolos) 
Lokasi  : Ruang Binmas  
Waktu  : Kamis, 8  Agustus 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema  
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Dengan adek AB ya?  
Nggeh mbak.  
Tadi udah dibilangin pak agus kan 
kalo mbak mau wawancara?  
Iya mbak. Pripun mbak ?  
Mau tanya-tanya bentar ya, tadi 
mbak juga udah bilang sama guru 
BK sama orangtuamu juga.  
Adek apa baru kali ini terjaring 
razia?  
Nek bolos bola bali mbak haha, tapi 
nembe niki ketangkap pak polisi 
mbak 
Lho berarti keseringan kuwi, terus 
kenopo kok bolos sekolah?  
Nganu mbak, yo embuh pokoke 
pengen bolos, males masuk sekolah 
pelajarane gak penak kok.  
Kan tadi setelah razia dikumpulke 
to, terus setelah iku disuruh apa 
sama pembinanya?  
Ya yang pertama di suruh iku lho 
mbak nulis pernyataan, bar kuwi 
disuruh lari-lari sampe kesel, bar 
kuwi diweh i materi-materi 
motivasi-motivasi ngunu kae mbak.  
Tapi selama acara iku kamu ngikuti 
dengan baik kan?  
Iya no mbak, lha arep turu yo raiso 
Opening  
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lho mbak hahaha 
Alah alah ono-ono wae kamu ki. 
Haha 
Sek tapi kamu paham nggak sama 
penyampaian materi pas 
pembinaan?  
Piye yo mbak, paham insyaallah 
sitik-sitik haha 
Apa coba yang disampaikan?  
Nganu mbak, tentang kenakalan 
remaja, terus dikasih tau tentang 
tugas polisi ngunu kuwi sih mbak.  
Lha terus paham nggak kenapa 
dikasih materi tentang kenakalan 
remaja,  wawasan kebangsaan dan 
tugas-tugas polisi?  
Yo nganu mbak, kuwi kan 
maksudte supaya kita nggak bolos 
maneh mbak, ngunu nangkepku. 
Terus dikasih tau nek tugas polisi ki 
ngasih pembinaan.   
Gitu ya? Oo ya oke-oke, terus 
gimana rasanya setelah 
pembinaan ?  
Rasane wedi mbak haha soale kan 
seng ngamanke polisi.  
Apa pengen ngulangi bolos lagi ?  
Yoo kalo udah ketangkep yo nggak 
pengen to mbak, hukumanne dikon 
lari-lari kesel mbak. hahaha 
Terus gimana sikap pembinane 
sama yang dibina?  
Galak-galak mbak, haha 
Kalo nggak pengen ketemu 
pembinanne berarti jangan bolos 
lagi, hehe. Yaudah gitu aja ya dek. 
Uwes o mbak. Lah tak kiro suwe  
Suwe-suwe mengko awakmu males 
malahan. Terima kasih ya dek 
Nggeh mbak    
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